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1.1

BAB1
PENDAHULUAN

tar Belakang

Pembangunan ekonomi suatu negara,umumnya terjadi di negara yang
sedang berkembang. Indonesia merupakan negara yang sedang berkembang.
Perencanaan pembangunan ekonomi di Indonesia selalu dihadapkan pada
kendala yang berkaitan dengan permasalahan pertumbuhan ekonomi dan
penduduk. Laju pertumbuhan yang selalu meningkat setiap tahunya secara
langsung akan berdampak terhadap perkembangan angkatan kerja dan
kesempatan kerja yang tidak seimbang.Laju pertumbuhan yang selalu
meningkat setiap tahunya secara langsung akan berdampak terhadap
perkembangan angkatan kerja dan kesempatan kerja yang tidak seimbang.
Data dari Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2018 mencatat sebanyak
131.005.641 angkatan kerja dengan jumlah yang bekerja sebesar 94.66% atau
124,004 950 pekerja, dan tersisa sebesar 5.34% atau 7.000.691 pengangguran
di Indonesia. Keterbatasan lapangan pekerjaan, rendahnya pendidikan serta
minimnya keahlian menyebabkan tidak tertampungnya angkatan kerja

sehingga para pekerja melakukan migrasi ke negara lain.

Masalah pengangguran dan kemiskinan tetap menjadi tantangan
signifikan di Indonesiag, terutama di daerah-daerah tertinggal seperti
Kabupaten Nias Barat.agerdasarkan data BPS, tingkat pengangguran di
Indonesia pada bulan Februari 2024 mencapai 7,20 juta orang, mencerminkan

asalahan struktural yang mendalam dalam perekonomian nasional.
@:paten Nias Barat, sebagai salah satu wilayah tertinggal di Provinsi
Sumatera Utara, menghadapi tingkat kemiskinan yang paling tinggi di
provinsi tersebut pada tahun 2022. Fenomena ini terutama disebabkan oleh

rendahnya peluang kerja, perkembangan ekonomi yang stagnan, serta mutu

pendidikan yang belum memadai. @
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Di Desa Hilidaura, yang terletak di Kecamatan Mandrehe Barat
Kabupaten Nias Barat, ketidakstabilan pendapatan keluarga merupakan

masalah krusial yang berdampak langsung pada keputusan migrasi tenaga




kerja. Sumber penghasilan utama penduduk desa ini adalah sektor pertanian
yang secara interen rentan terhadap fluktuasi ekonomi dan lingkungan. Hasil
sementara sektor pertanian yang meliputi komoditas seperti padi, kelapa,
pinang dan karet juga menghadapi tantangan serupa, termasuk ketidakpastian

harga dan rendahnya produktivitas.
7
Ketidakstabilan pendapatan ini jadi salah satu pendorong utama

migrasi tenaga kerja dari Desa Hilidaura. Teori "push and pull factors" yang
dikemukakan oleh Lee (1966) menegaskan bahwa faktor dorongan, seperti
ketidakpastian ekonomi dan pendapatan yang rendah di daerah asal, sering
kali memaksa individu untuk bermigrasi ke daerah yang menawarkan
stabilitas ekonomi yang lebih baik. Dalam konteks Desa Hilidaura, migrasi
tidak hanya dilihat sebagai pilihan individu, tetapi juga sebagai strategi
ekonomi keluarga untuk meminimalisir risiko finansial yang timbul akibat

ketidakstabilan pendapatan.

Tabel 1.1 Jumlah penduduk Nias Baratyang migrasi

Tahun jumlah
2019 45
2020 57
2021 63
2022 60
2023 72

Sumber:Dinas ketenaga kerjaan Kabupaten Nias Barat

Namun, fenomena migrasi ini tidak dapat dilepaskan dari pengaruh
faktor-faktor ekonomi lainnya. Perbedaan upah antara daerah asal yang
kurang berkembang dan daerah tujuan yang lebih maju, sebagaimana
dijelaskan dalam teori migrasi neoklasik oleh Harris dan Todaro (1984),
merupakan pendorong utama yang memotivasi tenaga kerja untuk
meninggalkan Desa Hilidaura. Selain itu, migrasi sering kali didukung oleh
jaringan sosial yang telah terbentuk sebelumnya, yang memberikan informasi

dan duktﬁan logistik kepada individu yang bermigrasi (Massey, 1990).

Manajemen Sumber Daya Manusia (SDM) memiliki peran yang
sangat penting dalam mengatasi permasalahan ini melalui strategi
peningkatan keterampilan tenaga kerja lokal. Pengembangan keterampilan

teknis dan non-teknis, yang disesuaikan dengan kebutuhan pasar kerja lokal,
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dapat memberikan alternatif yang signifikan bagi penduduk Desa Hilidaura,
sehingga mereka tidak perlu bermigrasi untuk mencari penghidupan yang
lebih baik. Investasi dalam pendidikan dan pelatihan, didukung oleh
kerjasama antara pemerintah, sektor swasta, dan lembaga pendidikan, akan
meningkatkan daya saing tenaga kerja lokal dan menstabilkan pendapatan

mereka, sechingga mengurangi insentif untuk bermigrasi.

Lebih jauh lagi, peningkatan keterampilan lokal juga dapat berperan
dalam mendukung pengembangan usaha mikro, kecil, dan menengah
(UMKM) di Desa Hilidaura. Dengan demikian, manajemen SDM yang
efektif, melalui strategi peningkatan keterampilan yang tepat, dapat
mengurangi ketergantungan penduduk pada migrasi sebagai solusi ekonomi,

dan sekalﬁus mendorong pertumbuhan ekonomi lokal yang berkelanjutan.

Berdasarkan latar belakang ini, penelitian ini bertujuan untuk
mengkaji bagaimana ketidakstabilan pendapatan keluarga di Desa Hilidaura
mendorong migrasi tenaga kerja, serta mengidentifikasi faktor-faktor
ekonomi utama yang mempengaruhi keputusan migrasi tersebut. Selain itu,
penelitian ini juga akan mengeksplorasi strategi peningkatan keterampilan
lokal yang dapat diimplementasikan untuk mengurangi migrasi tenaga kerja
dari desa tersebut, sehingga peneliti mengangkat judul “ANALISI FAKTOR
EKONOMI TERHADAP MIGRASI TENAGA KERJA DI DESA
HILIDAURA KECAMATAN MANDREHE BARAT KABUPATEN
NIAS BARAT.

Fokus Peneliti

Fokus penelitian ini adalah untuk menganalisis dan memabami
berbagai faktor yang mempengaruhi tingkat migrasi tenaga kerja di desa
Hilidaura Kecamatar%andrchc Barat di Kabupaten Nias Barat, khususnya
dalam manajemen sumber daya manusia (SDM). Penelitian ini akan

menitikberatkan pada:

1. Analisis ketidakstabilan pendapatan keluarga di Desa Hilidaura sebagai

faktor pendorong utama migrasi tenaga kerja. Penelitian ini akan menggali




bagaimana fluktuasi pendapatan dari sektor pertanian dan perikanan
mempengaruhi keputusan keluarga untuk bermigrasi.

2. Identifikasi faktor-faktor ekonomi utama yang mempengaruhi keputusan
migrasi tenaga kerja dari Desa Hilidaura. Penelitian ini akan
mengeksplorasi berbagai aspek ekonomi, termasuk perbedaan upah antara
daerah asal dan tujuan, serta peran jaringan sosial dalam mendukung
proses migrasi.

3. Eksplorasi strategi manajemen SDM yang efektif dalam meningkatkan
keterampilan lokal untuk mengurangi migrasi tenaga kerja. Penelitian ini
akan meneliti bagaimana program pelatihan dan pengembangan
keterampilan dapat menjadi solusi untuk menstabilkan pendapatan dan
mendorong pertumbuhan ekonomi lokal yang berkelanjutan di Desa

Hilidaura.

1.3 Rumusan Masalah
1. Bagaimana ketidakstabilan pendapatan keluarga di Desa Hilidaura
mendorong migrasi tenaga kerja?
2. Apa saja faktor gkonomi utama yang mempengaruhikeputusan migrasi
tenaga kerja di Desa Hilidaura Kecamatan Mandrehe Barat Kabupaten
Nias Barat?
3. Bagaimana strategi peningkatan keterampilan lokal dapat mengurangi

migrasi tenaga kerja di Desa Hilidaura?

14 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, adapun tujuan yang ingin
dicapai dalam penelitian ini yaitu untuk mengetahui:

1. Menganalisis bagaimana ketidakstabilan pendapatan kelu di Desa
Hilidaura mempengaruhi keputusan migrasi tenaga kerja. Penelitian ini
bertujuan untuk memahami sejauh mana fluktuasi pendapatan dalam
sektor-sektor ekonomi lokal, seperti pertanian, menjadi faktor pendorong

bagi tenaga kerja untuk bermigrasi.




2. Mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan migrasi

tenaga kerja d&esa Hilidaura Kecamatan Mandrehe Barat Kabupaten
Nias Barat. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan
mengevaluasi faktor-faktor spesifik, seperti perbedaan upah dan jaringan
sosial, yang berkontribusi signifikan terhadap keputusan migrasi tenaga
kerja dari desa ini.

3. Mengembangkan strategi peningkatan keterampilan lokal yang dapat
mengurangi migrasi tenaga kerja di Desa Hilidaura. Penelitian ini
bertujuan untuk merumuskan strategi manajemen SDM yang fokus pada
peningkatan keterampilan dan kemampuan tenaga kerja lokal, guna
menstabilkan pendapatan keluarga dan mengurané insentif untuk
bermigrasi.Dengan tujuan-tujuan ini, penelitian diharapkan dapat
memberikan wawasan yang lebih mendalam mengenai faktor-faktor yang
mempengaruhi migrasi tenaga kerja di Kabupaten Nias Barat dan
memberikan rekomendasi yang relevan untuk kebijakan manajemen
sumber daya manusia.

1.5 Kegunaan Hasil Penelitian
Penelitian ini diharapkan ggemiliki kegunaan yang signifikan baik
secara teoritis maupun praktis dalam bidang manajemen sumber daya
manusia (SDM) dan pengembangan wilayah. Berikut adalah beberapa

kegunaan hasil penelitian ini:

1. Kegunaan Teoritis

Penelitian ini dapat memperkaya literatur fentang manajemen

sumber daya manusia, khususnya terkait dengan faktor-faktor yang
mempengaruhi migrasi tenaga kerja. Menambah wawasan mengenai teori-
teori migrasi seperti teori push and pull factors, teori neoklasik, dan New
Economics of Labor Migration (NELM) dalam konteks daerah tertinggal
seperti Kabupaten Nias Barat. Penelitian ini dapat memberikan kontribusi

m memahami dinamika migrasi dan pengembangan wilayah, yang

dapat menjadi dasar bagi pengembangan teori terkait pembangunan daerah

tertinggal.
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Kegunaan Praktis

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai dasar bagi pemerintah
daerah dan pemangku kepentingan lainnya untuk merumuskan kebijakan
yang lebih efektif dalam mengurangi tingkat migrasi tenaga kerja melalui
peningkatan peluang kerja lokal dan perbaikan infrastru%r. Memberikan
informasi yang relevan untuk mengembangkan program-program
pemberdayaan ekonomi lokal yang dapat meningkatkan pendapatan dan
kesejahteraan masyarakat, sehingga dapat mengurangi dorongan untuk
bermigrasi. Memberikan rekomendasi bagi lembaga pendidikan dan
pelatihan untuk meningkatkan kuglitas dan relevansi program-program
yang ditawarkan, sehingga dapat meningkatkan keterampilan dan daya
saing tenaga kerja lokal. Memberikan data empiris yang dapat digunakan
untuk  merencanakan dan  mengimplementasikan  proyek-proyek

infrastruktur yang dapat mendukung aktivitas ekonomi lokal dan

meningkatkan kualitas hidup masyarakat.

. Kegunaan Sosial

Dengan memahami peran jaringan sosial dan remitansi, hasil
penelitian ini dapat membantu keluarga dalam memaksimalkan manfaat
dari migrasi tenaga kerja dan meningkatkan kesejahteraan mereka.
Menyediakan informasi yang dapat digunakan oleh organisasi non-
pemerintah dan komunitas lokal untuk memberikan dukungan yang lebih
baik bagi tenaga kerja migran dan keluarga mereka, baik di daerah asal
maupupggduan.

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memberikan
kontribusi bagi pengembangan ilmu pengetahuan, tetapi juga menawarkan
solusi praktis untuk mengatasi tantangan-tantangan yang dihadapi oleh
Kabupaten Nias Barat dalam mengelola migrasi tenaga kerja dan

meningkatkankesejahteraanmasyarakatnya.
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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

jian Teori

2.1.1 Konsep Migrasi

a. Defenisi Migrasi

Migrasi penduduk merupakan perpindahan dari suatu wilayah ke
wilayah lain karena adanya perbedaan antar wilayah. Secara garis besar
sebagian besar migranmelakukan migrasi antar wilayah ataupun negara
karena dipicu faktor ekonomi.Begitu pula yang diungkapkan oleh Stalker
(2002) mengenai penyebab orang melakukan migrasi terutama migrasi
internasional. Pertama orang melakukan migrasi karena adanya perbedaan
upah (wage gaps) dinegara asal dan negara tujuan, Sedangkan penyebab
yang kedua menurut Stalker (2002) karena adanya kebutuhan akan pekerja
itu sendiri (the need for workers) Hal tersebut didorong oleh adanya
kondisi bahwa banyak tersedia pekerjaan di negara-negara tujuan untuk
pekerja migran, Kemudian penyebab yang terakhir menurut Stalker (2002)
karena adanya gangguan pembangunan (development disruption) di daerah
asal para migran, adanya pembangunan sosial dan ekonomi menyebabkan
orang-orang tergusur oleh pembangunan sehingga sulit untuk mendapat
pekerjaan karena rendahnya kemampuan (Skill) kurangnya penyerapan
tenaga kerja di negara asal mendorong pekerja untuk mencari dan

memanfaatkan kesempatan kerja di luar negeri.
10
Migrasi menurut Maryam (2022:6) adalah perpindahan penduduk

dari suat.uwilayah ke wilayah tujuan dengan maksud menetap.
10
Migrasi penduduk merupakan salah satu komponen demografi

yang dapat mempengaruhi perubahan jumlah penduduk disuatu daerah.
Pengertian migrasi tidak terlepas dari konsep mobilitas penduduk.
Mobilitas penduduk dapat dibagi dua jenis, yaitu a) mobilitas penduduk
permanen (migrasi) yaitu penduduk yang memutuskan untuk pindah ke
daerah tujuan karena kebutuhan hidup di daerah asal tidak terpenuhi,

bahkan sudah di luar batas toleransi; b) mobilitas penduduk non permanen,




yaitu penduduk yang memutuskan tidak pindah walaupun kebutuhan hidup
di daerah asal tidak terpenuhi, namun mereka menempuh cara pemecahan
dengan melakukan mobilitas secara ulangalik atau mondok di daerah

tujuan.
1
Teori migrasi oleh Ravenstein (2021) menyatakan bahwa volume

migrasi bergantung pada jarak. Migrasi cenderung menempuh jarak dekat
dan untuk migrasi jarak jauh pada umumnya menuju pusat-pusat ekonomi
penting. Ravenstein juga menyatakan bahwa keberadaan transportasi,
kawasan industri, dan perdagangan menyebabkan frekuensi migrasi
meningkat serta keputusan migrasi didorong oleh motif ekonomi. teori
ravenstein disusun dalam bentuk hukum migrasi tahun 202 yang meliputi

10 hukum migrasi, yaitu:

1. Para migran cenderung memilih tempat terdekat sebagai negara tujuan;

2. Faktor yang paling dominan mempengaruhi seseorang didaerah asal dan
kemungkinan untuk memperoleh pekerjaan dan pendapatan yang lebih
baik di daerah tujuan. Daerah tujuan harus mempunyai nilai kefaedahan
wilayah (place utility) lebih tinggi dibanding dengan daerah asal;

3. Berita-berita dari sanak saudara atau teman yang telah berpindah ke
daerah lain merupakan informasi yang sangat penting bagi orang yang
ingin bermigrasi;

4. Informasi negatif dari daerah tujuan menurunkan niat penduduk
(migrasi potensial) untuk berprestasi;

5. Semakin tinggi pengaruh ke kota terhadap seseorang, semakin besar
tingkat mobilitasnya;

6. Semakin tinggi pendapatan seseorang, semakin tinggi frekuensi
mobilitasnya;

7. Para migran cenderung memilih daerah tempat teman atau sanak
saudara yang bertempat tinggal di daerah tujuan, jadi arah dan arus
mobilitas penduduk menuju ke arah datangnya informasi;Pola migran
bagi seseorang atau kelompok penduduk sulit di perkirakan. Hal ini
karena banyak dipengaruhi untuk kejadian mendadak seperti bencana

alam, peperangan;




8. Penduduk yang masih muda dan belum kawin lebih banyak melakukan
mobilitass daripada mereka yang berstatus kawin;

9. Penduduk yang berpendidikan tinggi biasanya lebih banyak
melakukanmobilitas daripada yang berpendidikan rendah.

. Bentuk dan Jenis Migrasi
Menurut Mantra (2015: 178) menyatakan bahwa terdapat dua
bentuk migrasi jika dilihat berdasarkan ada atau tidaknya niatan migran

untuk menetap yaitu:

1) Migrasi penduduk permanen, yaitu perpindahan penduduk dari daerah
asalnya menuju daerah tujuan dan berniat untuk menetap di daerah
tersebut.

2) Migrasi penduduk non permanen, yaitu perpindahan penduduk dari
daerah asal menuju daerah tujuan dan tidak mempunyai niat untuk
menetapadi daerah tersebut. Para migran tersebut mempergunakan
waktu bekerja sebanyakmungkin agar mendapatkan upah yang banyak

untuk dikirim ke daerah asal.
. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Migrasi

Menurut Mugiz (2007) dalam Sasmi dan Bachtriar (2014)
mengatakan bahwa mengelompokkan faktor-faktor yang menyebabkan
seseorang melakukan migrasi, yaitu faktor pendorong dan faktor penarik

1) Faktor pendorong migrasi, yaitu faktor yang mendorong para migran

sebagai berikut:

untuk meninggalkan daerah asalnya, misalnya:

a) ilnya upah di daerah asal.

b) Makin berkurangnya sumber-sumber alam, menurunnya permintaan
atas barang tertentu yang bahan bakunya makin susah diperoleh
seperti hasil tambang, kayu atau bahan dari pertanian.

¢) Menyempitnya lapangan pekerjaan di tempat asal (misalnya di
pedesaan) akibat masuknya teknologi yang menggunakan mesin

- mesin (capital intensive).

d) Alasan pekerjaan atau perkawinan yang menyebabkan tidak bisa
mengembangkan karir.
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e) Adanyaekanan-tekanan atau diskriminasi politik, agama, suku di

daerah asal.
f) Bencana alam baik banjir, kebakaran, gempa bumi, musim kemarau

panjang atau adanya wabah penyakit.

2.1.2 Konsep aga Kerja

a. Definisi Tenaga Kerja

Menurut Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 tentang
Ketenagakerjaan pasal 1, tenaga kerja adalah setiap orang yang mampu
melakukan pekerjaan guna menghasilkan barang dan/atau jasa baik untuk
memenuhi kebutuhan sendiri maupun untuk masyarakat. Tenaga kerja juga
didefinisikan sebagai penduduk yang sudah dan sedang bekerja, sedang
mencari pekerjaan dan yang melakukan kegiatan lain seperti bersekolah
dan mengurus rumah tangga (Payaman, 2001) dalam (Rahmawati, 2010).
Tenaga kerja terdiri dari angkatan kerja dan bukan angkatan kerja.
Angkatan kerja yang digunakan oleh Badan Pusat Statistik dalam
mengumpulkan data ketenagakerjaan adalah The LabourForce Concept
yang disarankan oleh Internasional LabourOrganization (1LO). Konsep
tersebut membagi penduduk menjadi dua kelompok. yaitu penduduk yang

termasuk angkatan kerja dan penduduk yang bukan angkatan kerja.

1) Penduduk yang termasuk angkatan kerja, adalah penduduk usia kerja
(15 tahun dan lebih) yang bekerja. atau punya pekerjaan namun
sementara tidak bekerja dan pengangguran.

2) Penduduk yang termasuk bukan angkatan kerja, adalah penduduk usia
kerja (15 tahun dan lebih) yang masih sekolah. mengurus rumah tangga
atau melaksanakan kegiatan lainnya selain kegiatan pribadi.

Angkatan kerja yang digolongan bekerja menurut BPS, sebagai

berikut:

1) Kegiatan ekonomi yang dilakukan oleh seseorang dengan maksud
memperoleh atau membantu memperoleh pendapatan atau keuntungan,

paling sedikit 1 jam (tidak terputus) dalam seminggu yang lalu.
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2) Punya pekerjaan tetapi sementara tidak bekerja, keadaan seseorang
mempunyai pekerjaan tetapi selama seminggu yang lalu sementara
tidak bekerja disebabkan oleh sakit, cuti, menunggu panen, mogok kerja
dan lain sebagainya.

Berdasarkan jenisnya tenaga kerja terdiri dari:

1) Tenaga Kerja Terdidik, yaitu tenaga kerja yang memiliki keahlian atau
keterampilan dalam bidang tertentu yang diperoleh darisekolah,
pendidikan formal atau informal. Seperti dokter, pengacara, konsultan,
guru, dan lain sebagainya.

2) Tenaga Kerja Terlatih, yaitu tenaga kerja yang sudah menguasai
pekerjaan tertentu diperoleh melalui pengalaman. Seperti apoteker,
mekanik, dan lain sebagainya. 3) Tenaga Kerja tidak Terdidik dan tidak
Terlatih. yaitu tenaga kerja yang mengandalkan keterampilan dan
kekuatan sendiri. Seperti pelayan, buruh bangunan, pengurus

bayi/lansia, dan lain sebagainya.

2.1.3 Faktor Ekonomi

Ekonomi merupakan bidang kajian tentang pengurusan sumber
daya material individu, magyarakat, dan negara dengan tujuan
kesejahteraan hidup manusia.Pertumbuhan ekonomi akan terwujud
kesejahteraan masyarakat melalui berbagai pembangunan sosial dan

pembangunan ekonomi dalam mengatasi masalah kemiskinan (Pangiuk,

2018).
Kesenjangan ekonomi merupakan masalah yang dialami oleh

setiap negara baik negara maju maupun negara berkembang. Ketimpangan
distribusi pendapatan dan kekayaan di masyarakat dapat memperburuk
kemiskinan, karena sebagian besar sumber daya terkonsentrasi pada
segelintir orang kaya, sementara mayoritas populasi tetap
miskin.Kesenjangan ekonomi, atau ketimpangan pendapatan, sering
dikaitkan dengan berbagai masalah sosial oleh para ahli.Masalah sosial

yang paling dominan di masyarakat yaitu faktor ekonomi yang meliputi
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kemiskinan, pengangguran, gizi buruk, pembangunan tidak merata, dan

kesenjangan ekonomi.

Faktor ekonomi yang merujuk pada kemiskinan mengacu pada
berbagai kondisi dan situasi yang dapat menyebabkan atau memperburuk
kondisi kemiskinan di suatu masyarakat. Beberapa faktor ekonomi yang
sering dikaitkan dengan kemiskinan diantaranya pengangguran, upah
rendah, keterbatasan akses ke pendidikan berkualitas, keschatan,
ketimpangan ckonomi, inflasi dan kenaikan harga, kebijakan ekonomi,
serta infrastrktur dan layanan publik yang tidak memadai. Faktor-faktor ini
saling berkaitan dan sering kali menciptakan lingkaran setan kemiskinan,
di mana kondisi satu faktor memperburuk faktor lainnya, sehingga sulit
bagi individu dan keluarga untuk keluar dari kemiskinan.

Larasati al., (2021)menyatakan bahwa kemiskinan disebabkan
oleh beberapa faktor, antara lain upah minimum yang tidak memadai, taraf
hidup masyarakat yang buruk, dan meningkatnya angka pengangguran
setiap tahun tanpa adanya tambahangkesempatan kerja.Hal senada
diungkapkan Adisasmita (2006) bahwa indikator kemiskinan masyarakat
desa yaitu: (1) kurang kesempatan memperoleh pendidikan, (2) memiliki
lahan dan modal pertanian yang terbatas, (3) tidak adanya kesempatan
menikmati investasi di sektor pertanian, (4) tidak terpenuhinya salah satu
kebutuhan dasar (pangan, papan, perumahan, (5) menggunakan cara-cara
pertanian tradisional, (6) kurangnya produktivitas usaha, (7) tidak adanya
tabungan, (8) kesehatan yang kurang terjamin, (9) tidak memiliki asuransi
dan jaminan sosial, (10) terjadinya korupsi, kolusi dan nepotisme dalam
pemerintahan desa, (11) tidak memiliki akses untuk memperoleh air
bersih, dan yang terakhir (12) tidak adanya partisipasi dalam pengambilan

keputusan publik.
Kemiskinan erat kaitannya dengan pengangguran. Pengangguran

merupakan sebuah golongan angkatan kerja yang belum melakukan suatu
kegiatan yang menghasilkan uang. Pengangguran juga mencakup orang
yang belum bekerja dan orang yang sedang mencari kerja. Tingkat

pengangguran yang tinggi atau pekerjaan yang tidak stabil dapat




13

mengakibatkan pendapatan yang tidak mencukupi untuk memenuhi

kebutuhan.

Secara keseluruhan, faktor-faktor ekonomi memainkan peran kunci

dalam menentukan pola migrasi tenaga kerja, baik secara domestik

maupun internasional. Para pekerja cenderung berpi ke tempat di

mana mercka melihat peluang untuk kehidupan yang lebih baik,

pendapatan yang lebih tinggi, dan kondisi kerja yang lebih baik.
3

a. Hal-hal yang mempengaruhi kegiatan ekonomi

Mengingat kegiatan ekonomi memiliki siklus mulai dari

produksi, distribusi serta konsumsi maka berikut beberapa hal yang bisa

mempengaruhinya.

1.

2.

Sumber Daya Alam

Adanya sumber daya alam nantinya berpengaruh pada proses
produksi dan kegiatan ekonomi. Bila terjadi penurunan jumlah bahan
baku, maka secara beruntun proses produksi, distribusi serta

konsumsi bisa terganggu keberlangsungannya.

Sumber daya alam termasuk salah satu faktor utama yang
bisa berpengaruh pada kegiatan ekonomi. Sumber daya alam mulai
dari air, tanah, batu bara, minyak, mineral, logam mulia hingga
tanaman memang memiliki peran yang sangat penting untuk proses

kegiatan ekonomi di masyarakat.

Sumber Daya Listrik dan Energi

Faktor yang bisa mempengaruhi kegiatan ekonomi
berikutnya adalah sumber daya listrik dan juga energi. Umumnya
sumber daya listrik dan energi diperlukan oleh industri, perusahaan
dan negara. Untuk sumber daya tenaga dan energi ini terdiri dari

sumber daya alam dan buatan.
Air, minyak dan gas merupakan contoh sumber daya alam

yang dapat menghasilkan tenaga atau energi. Sementara sumber daya

tenaga atau energi buatan manusia antara lain berupa listrik, tenaga
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surya dan nuklir yang dibutuhkan untuk modernisasi dan

industrialisasi suatu negara.

3. Sumber Daya Manusia

Tentunya kegiatan ekonomi tak akan bisa berjalan bila tak
ada aktivitas dari sumber daya manusia atau SDM. Dimulai dari
kegiatan untuk produksi, distribusi, sampai dikonsumsi oleh para
konsumen, SDM memang mempunyai peran masing-masing dalam
mendukung proses ini.

Bila sumber daya manusia bekerja secara terampil dan
efisien, kemampuan negara dalam menjalankan proses kegiatan
ekonomi pun menjadi lebih tinggi. Jika ada ketimpangan pendidikan
ataupun keahlian tenaga kerja maka bisa berpengaruh pada jumlah
tenaga kerja hingga menimbulkan kerugian ataupun kegiatan

ekonomi yang tersendat.

214 Palangku Kepentingan
a.Teori Pemangku Kepentingan

Menurut Rankin et al. (2012), teori pemangku kepentingan
merupakan sebuah teori yang menggabungkan kepentingan dari
berbagai pemangku kepentingan yang lebih luas dalam suatu entitas,
bukan hanya para pemegang saham.

Rankin et al. (2012) membagi teori pemangku kepentingan
menjadi dua yaitu teori normatif (cabang etis) dan feori manajemen
empiris (teori positif). Cabang normatif menyatakan bahwa organisasi
harus memperlakukan semua pemangku kepentingan secara adil, dan
organisasi harus dikelola untuk kepentingan semua pemangku
kepentingan. Dalam hal ini organisasi memiliki kewajiban moral untuk
mempertimbangkan bagaimana operasi perusahaan mempengaruhi para
pemangku kepentingan dan tidak boleh hanya berkonsentrasi pada
memaksimalkan laba untuk kepentingan pemilik. Sedangkan cabang
teori manajemen empiris menjelaskan bagaimana para pemangku

kepentingan dapat mempengaruhi tindakan organisasi.
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Kekuatan pemangku kepentingan terkait dengan tingkat kendali
yang mereka miliki atas sumber daya yang dibutuhkan oleh organisasi.
Semakin besar sumber daya yang dikendalikan oleh pemangku
kepentingan maka semakin besar kemungkinan manajer untuk
mengatasi kekhawatiran pemangku kepentingan tersebut. Salah satu
cara untuk memenuhi kebutuhan dan harapan pemangku kepentingan
adalah dengan menyediakan informasi tentang kegiatan dan kinerja
organisasi. Hal ini dapat menunjukkan bagaimana arah strategi, misi,
dan tujﬁn sama dengan harapan para pemangku kepentingan.

Setyaningrum  (2011) mengemukakan pendapat bahwa
perusahaan diharapkan untuk memerhatikan kepentingan pemangku
kepentingan terutama fterkait informasi sosial dan informasi terkait

lingkungan karena alasan berikut:

1) Isu lingkungan melibatkan kepentingan berbagai kelompok dalam
masyarakat yang dapat mengganggu kualitas hidup mereka.

2) Era  globalisasi  telah mendorong  produk-produk  yang
diperdagangkaharus bersahabat dengan lingkungan.

3) Para investor dalam menanamkan modalnya cenderung untuk
memilih perusahaan yang memiliki dan mengembangkan kebijakan
dan program lingkungan.

4) LSM dan pencinta lingkungan makin vokal dalam mengkritik
perusahaan yang kurang peduli terhadap lingkungan.

. Manajemen Sumber Daya Manusia

Manajemen sumber daya manusia (human resources
management) adalah rangkaian aktivitas organisasi yang diarahkan
untuk menarik, mengembangkan, dan mempertahankan tenaga kerja
yang efektif. Manajer memiliki peran besar dalam mengarahkan orang-
orang yang berada di organisasi untuk mencapai tujuan yang
diharapkan, termasuk memikirkan bagaimana memiliki manajemen
sumber daya manusia (MSDM) yang mampu bekerja secara efektif dan
efisien.Memang sudah menjadi tujuan umum bagian MSDM untuk

mampu memberikan kepuasan kerja yang maksimal kepada pihak
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manajemen perusahaan yang lebih jauh mampu membawa pengaruh
pada nilai perusahaan (company value) baik secara jangka pendek
maupun jangka panjang.

Menurut Bintoro dan Daryanto (2017:15)menyatakan bahwa
“Manajemen sumber daya manusia, disingkat MSDM, adalah suatu
ilmu atau cara bagaimana mengatur hubungan dan peranan sumber daya
(tenaga kerja) yang dimiliki oleh individu secara efisien dan efektif
serta dapat digunakan secara maksimal schingga tercapai tujuan

bersamaerusahaan, karyawan dan masyarakat menjadi maksimal”.

Fungsi Manajemen Sumber Daya Manusia Menurut Veithzal
Rivai (2015:8) tujuan dari Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM)
adalah sebagai berikut :

1) Menentukan kualitas dan kuntitas karyawan yang akan mengisi
semua jabatan dalam perusahaan.

2) Menjamin tersedianya tenaga kerja masa kini maupun masa depan,
sehingga setiap pekerjaan ada yang mengerjakannya.

3) Menghindari terjadinya mismanajemen dan tumpang tindih dalam
pelaksanaan tugas.

4) Mempermudah koordinasi, integrasi, dan sinkronasi (KIS) sehingga
produktivitas kerja meningkat.

5) Menghindari kekurangan dan kelebihan karyawan.

6) Menjadi pedoman dalam menetapkan program penarikan, seleksi,
pengembangan, kompensasi, pengintegrasian, pemeliharaan,
kedisiplinan, dan pemberhentian karyawan.

7) Menjadi pedoman dalam melaksanakan mutasi (vertikal atau
horizontal).

8) Menjadi dasar dalam penilaian karyawan.

c.Penciptaan Peluang Kerja Lokal

Pemerintah memiliki peran sentral dalam merumuskan
kebijakan dan regulasi yang mendorong penciptaan kerja lokal.
Menurut Dessler (2017), kebijakan tenaga kerja yang efektif dapat

menciptakan iklim investasi yang kondusif, mendukung pelatihan
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keterampilan, dan memberikan insentif bagi perusahaan untuk
membuka lapangan kerja baru. Kebijakan desentralisasi ekonomi juga
penting dalam mengurangi migrasi dari dacarah pedesaan keperkotaan
dengan menciptakan peluang kerja di wilayah-wilayah yang kurang
berkembang (Todaro & Smith, 2020)

Perusahaan sebagai pengguna utama tenaga kerja, memiliki
peran krusial dalam manajemen SDM. Perusahaan dapat mendukunng
penciptaan peluang kerja lokal melalui praktik rekrutmen yang adil,
pelatihan karyawan, dan pengembangan karir. Menurut Armstrong
(2016), strategi manajemen SDM yang berfokus pada pengembangan
keterampilan lokal dapat mengurangi kebutuhan migrasi tenaga kerja.
Perusahaan juga dapat bermitra dengan lembaga pendidikan untuk
memastikan bahwa kurikulum pendidikan selaras dengan kebutuhan
industri.

Lembaga pendidikan berperan dalam mempersiapkan tenaga
kerja masa depan dengan keterampilan yang relevan. Menurut Noel etal
(2018) kemitraan antara lembaga pendidikan dan industri dapat
meningkatkan relevansi kurikulum dan memastikan bahwa lulusan siap
untuk memasuki pasar kerja lokal. Program pelatihan dan pendidikan
yang berorientasi pada keterampilan praktis sangat penting dalam
meningkatkan employability tenaga kerja lokal (Jackson, 2019)

Masyarakat juga memiliki peran penting dalam mendukung
penciptaan peluang kerja lokal. Partisipasi masyarakat dalam program-
program pengembangan ekonomi lokal dapat meningkatkan

keberlanjutan proyek-proyek tersebut.
5

1. Kesempatan Kerja
Kesempatan kerja adalah banyaknya orangyang dapat
tertampung untuk bekerja pada suatuinstansi. Kesempatan kerja ini
akan menampungsemua tenaga kerja yang tersedia apabila
lapanganpekerjaan yang tersedia mencukupi atau seimbangdengan
banyaknya tenaga kerja yang tersedia. Kebijaksanaan negara dalam

kesempatan kerjameliputi upaya-upaya untuk
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mendorongpertumbuhan dan perluasan lapangan kerja di setiap
daerah, serta perkembangan jumlah dankualitas angkatan kerja yang
tersedia agar dapat memanfaatkan seluruh potensi pembangunan di
daerah masing-masing. Penciptaan kesempatankerja adalah langkah
yang tepat, mengingat penawaran tenaga kerja yang lebih tinggi dari

permintaannya.

2.1.5 Keterbatasan Infranstruktur dan Aksesibilitas
Keterbatasan infrastruktur dan aksesibilitas memiliki dampak
yang signifikan terhadap keputusan migrasi tenaga kerja.World
Bank(2019) mengemukakan bahwa keterbatasan infrastruktur, seperti jalan
raya yang buruk atau transportasi umum yang tidak memadai, dapat
menghambat mobilitas tenaga kerja di negara-negara berkembang. Ini
dapat mengakibatkan kesulitan bagi individu untuk mencari pekerjaan di

luar daerah tempat tinggal mereka, mempengaruhi keputusan migrasi.

Ahli-ahli kontemporer menyoroti pentingnya infrastruktur yang
baik sebagai faktor penentu dalam mempengaruhi mobilitas tenaga kerja
dan pembentukan kebijakan yang mendukung integrasi ekonomi yang
lebih baik antarwilayah Douglas Massey (2020) dalam kajiannya
menekankan bahwa infrastruktur yang baik, termasuk akses yang lancar ke
layanan dasar seperti pendidikan dan kesehatan, dapat meningkatkan daya

tarik suatu daerah sebagai tujuan migrasi tenaga kerja.

1. Infransgruktur
Moteff (2003), mendefinisikan infrastruktur tidak hanya
terbatas pada sudut pandang ekonomi melainkan juga pertaanan dan
keberlanjutan pemerintah. Selanjutnya Vaughn and o[j.dan sistem
pembuangan, bandar udara, pelabuhan, bangunan umum, dan juga
termasuk sekolah-sekolah, fasilitas kesehatan, penjara, rekreasi,
pembangkit listrik, ke- amanan, kebakaran, tempat pembuangan

sampah, dan telekomunikasi.

Merujuk pada konsep dan defenisi infrastruktur di atas, maka

penulis menyimpulkan bahwa infrastruktur secara umum meliputi
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fasilistas-fasilitas publik yang disiapkan oleh pemerintah pusat
maupun daerah sebagai pelayan publik (sebagai akibat mekanisme
pasar tidak bekerja) untuk menunjang dan mendorong aktivitas
ekonomi maupun sosial suatu masyarakat. Infrastruktur yang
disiapkan pun perlu disesuaikan dengan kebutuhan setiap wilayah,
sehingga dapat meningkatkan kesejahteraannya. Infrastruktur yang
dibutuhkan negara maju tentunya berbeda dengan yang dibutuhkan

oleh ne%a berkembang bahkan terbelakang.

Kurangnya infrastruktur menyebabkan banyak masyarakat
hidup terkurung di wilayah terisolasi dengan tingkat kemiskinan yang
sangat parah. Berbagai persoalan mendera kehidupan masyarakat
mulai dari kemiskinan, wabah penyakit menular, gizi buruk, buta
huruf dan keterbelakangan. Obat mujarab yang dapat menyembuhkan
berbagai penyakit tersebut adalah dengan membangun infrastruktur
dasar seperti jalan raya, irigasi, air bersih, pendidikan, kesehatan dan

sebagainya (Herma).

2.2 Tinjauan Tentang aliran Remitansi Untuk Keluarga

Keluarga adalahdua atau lebih individu yang bergabung karena
hubungan darah, perkawinan, dan adopsi dalam satu rumah tangga, yang

berinteraksi satu

dengan lainnya dalam peran dan menciptakan serta mempertahankan
suatu budaya. Keluarga pada umumnya terdiri dari seorang kepala keluarga
dan beberapa orang anggotanya.kepala rumah tangga adalah orang yang
paling bertanggungjawab terhadap rumah tangga tersebut, sedangkan anggota
keluarga atau rumah tangga adalah mereka yang hidup dalam satu atap dan

menjadi tanggungan kepala rumah tangga yang bersangkutan.

Pendapatan atau penghasilan urut Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI) adalahhasil kerja atau usahaﬁdapatan atau penghasilan merupakan
bagian dari keluarga. Pendapatan ialah jumlah keseluruhan dari pendapatan
kepala keluarga atau anggota lﬁarga yang terwujud dalam bentuk uang dan

barang. Pendapatan keluarga adalah jumlah penmghasilan riil dari seluruh
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anggota rumah tangga yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan bersama
maupun perseorangan dalam rumah tangga.Pendapatan terdirigggdari
pendapatan sektor formal dan pendapatan sektor informal. Pendapatan formal
yaitu pendapatan yang bersumber dari upah atau gaji yang diperoleh secara
tetap dan jumlah yang telah ditentukan. Pendapatan sektor informal, yaitu
pendapatan yang bersumber dari perolehan atau penghasilan tambahan seperti

dagang, tukang dan buruh.

Pendapatan keluarga dapat bersumber dari, usaha sendiri (wiraswasta),
bekerja pada orang lain, dan hasil dari milik (aset). Penghasilan keluarga
dapat diterima dalam bentuk uang (uang pensiun, sumbangan atau hadiah,dan
pinjaman atau hutang), dapat juga dalam bentuk barang (tunjangan beras hasil
dari sawah atau pekarangan sendiri), atau fasilitas-fasilitas (rumah dinas,
pengobatan gratis). Besarnya pendapatan keluarga akan berpengaruh terhadap
besarnya pengeluaran suatu keluarga, karena makin besar penghasilan
keluarga, makin besar pula jumlah pengeluarannya, sebaliknya semakin kecil

pengeluaran keluarga semakin kecil pula pengeluarannya(Gilarso, 2001).

Pengiriman uang atau remitansi merupakan salah satu aspek penting
dalam dinamika ekonomi keluarga. Pengiriman uang
meningkatkan pendapatan rumah tangga, mengurangi kemiskinan dan
meningkatkan investasi pada ber daya manusia. Remitansi adalah uang
yang dikirim oleh individu yang bekerja di lvar daerah atauﬁar negeri
kepada anggota keluarga yang tinggal di kampung halaman. Definisi lain
mengenai remitansi menurut World Bank dalam Sihombing dan Sataruddin
(2007), yaitu pembayaran antar negara dari orang ke orang dengan besaran
nilai yang secara relatif kecil, yang dalam prakteknya, transfer uang kiriman
tersebut dilakukan oleh para pekerja asing secara berulang kali kepada
keluarganya di daerah asal. Fenomena ini dapat mempengaruhi berbagai
keputusan dalam keluarga, termasuk keputusan untuk mengirim lebih banyak
anggota ﬁluarga bekerja di luar daerah agar mencapai kestabilan
ekonomi.Remitansi itu biasanya digunakan untuk memperbaiki rumah,
pendidikan, kesehatan, serta untuk modal membuka usaha. Kiriman remitansi

ialah salah satu bagian untuk mempererat ikatan dengan daerah asal. Selain
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itu juga, uang yang dikirim diharapkan dapat membantu dalam menopang
pendapatan maupun seluruh kebutuhan rumah tangga yang ditinggalkan di
daerah asal.

Uang yang diterima dari remitansi juga sering digunakan unguk
membiayai pendidikan anggota keluarga yang lebih muda. Oded Stark dan
David E. Bloom dalam "The New Economics of Labor Migration"
memperkenalkan konsep bahwa remitansi didorong oleh altruisme dan
scbagai bentuk investasi keluarga. Mercka berpendapat bahwa anggota
keluarga yang bekerja di luar daerah mengirim uang sebagai bentuk
dukungan dan tanggung_iawab terhadap keluarganya. Harapannya adalah,
dengappendidikan yang lebih baik, mereka akan memiliki peluang kerja yang
lebih baik, baik di dalam negeri maupun di luar negeri. Hal tersebutmembuat
siklus di mana keluarga ﬁngirim anggota bekerja di luar daerah untuk
mendanai pendidikan, yang pada gilirannya meningkatkan potensi
pendapatan di masa depan.Dengan adanya remitansi, keluarga dapat lebih
mudah untuk mendiversifikasi sumber pendapatan mereka. Uang remitansi
kemudian diinvestasikan dalam usaha kecil atau pertanian di kampung
halaman, yang membantu mengurangi ketergantungan pada satu sumber
pendapatan. Ini bisa menjadi insentif bagi keluarga untuk terus mengirim
anggota bekerja di luar daerah guna mempertahankan aliran
remitansi.Remitansi dapat berfungsi sebagai jaring pengaman ekonomi bagi
keluarga. Dalam situasi ketidakpastian ekonomi lokal, remitansi memberikan
kepastian pendapatan yang lebih stabil(Ellis, 2000). Keluarga yang
mengalami ketidakpastian ekonomi atau ketidakstabilan di pasar kerja lokal
mungkin lebih cenderung mengirim anggota ke luar daerah untuk bekerja.
Remitansi juga dapat meningkatkan status sosial keluarga di komunitas lokal.
Hal ini dapat mendorong keluarga untuk terus mengirim anggota keluar
daerah guna mempertahankan atau meningkatkan status tersebut (Khoirunnisa
& Maruf, 2019). Perubahan status sosial ini juga bisa mempengaruhi aspirasi
dan ambisi generasi muda dalam keluarga.Dalam beberapa budaya, bekerja di
luar daerah atau luar negeri dilihat sebagai tanda keberhasilan dan prestise.

Tekanan sosial dan budaya ini bisa mempengaruhi keputusan keluarga untuk
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mengirim anggota bekerja di luar daerah, dengan harapan meningkatkan

kesejahteraan dan prestise keluarga(Portes, 1998).

Remitansi menjadi alasan penting dalam keputusan keluarga untuk
mengirim anggota bekerja di luar daerah. Pengaruhnya mencakup aspek
ekonomi, pendidikan, diversifikasi pendapatan, pengurangan risiko ekonomi,
dan perubahan status sosial. Pemahaman mendalam tentang bagaimana
remitansi mﬁpﬁ:ngaruhi dinamika pendapatan keluarga ini dapat membantu
pemerintah dan organisasi non-pemerintah dalam merancang kebijakan dan
program yang mendukung keluarga, pekerja migran, dan pembangunan

ekonomi lokal.

2.3 Kerangka ﬁrpikir
Faktor-faktor ekonomi seperti ketersediaan lapangan kerja, tingkat
upah, dan biaya hidup di Kabupaten Nias Barat mempengaruhi keputusan
individu untuk mengari peluang kerja di tempat lain. Keterbatasan
kesempatan ckonomi di daerah asal sering kali mendorong penduduk untuk
bermigrasi ke daerah dengan prospek pekerjaan yang lebih baik. Selanjutnya,
pendapatan keluarga juga berperan penting dalam keputusan migrasi.
Keluarga dengan pendapatan rendah cenderung lebih terdorong untuk
mencari tambahan pendapatan melalui migrasi tenaga kerja, baik secara
musiman maupun permanen.
2.3.1 Hubungan antara Upah Minimum terhadap Migrasi Tenaga Kerja ke
luar Kota
Upah adalah imbalan yang diterima para pekerja atas pekerjaan
yang telah dilakukan. Upah minimummenjadi indikator kemampuan
seseorang untuk menerima kompensasi sebagaimana ditentukan oleh
pemerintah masing-masing. Upah minimum mempunyai hghungan negatif
terhadap migrasi daerah ke luar kota, karena apabila upah minimum
daerah meningkat maka migrasi tenaga kerja luar kota akan menurun.
Menurut penelitian yang dilakukan oleh Najmusaqib (2018) ah

minimum daerah berpengaruh negatif dan signifikan terhadap migrasi luar
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kota tenaga kerja di Nias Barat. Adanya tenaga kerja dengan tingkat UMP

yang rendah membuat seseorang merasa tidak mampu untuk menghidupi
keluarganya dan memutuskan untuk merantau ke daerah atau negara lain

dengan gaji yang lebih tinggi dari daerah asal migran.

2.3.2 Hubungan Keterbatasan Infranstruktur dan Aksesibilitas terhadap
MigrasiIenaga Kerja ke luar Kota
Infrastruktur adalah fasilitas fisik dan non-fisik yang dibangun oleh
pemerintah atau perorangan untuk enuhi kebutuhan dasar masyarakat
dalam lingkup ekonomi dan sosial. Kurangnya infrastruktur menyebabkan
banyak masyarakat hidup terkurung di wilayah terisolasi dengan tingkat
kemiskinan yang sangat parah. Berbagai persoalan mendera kehidupan
masyarakat mulai dari kemiskinan, wabah penyakit menular, gizi buruk,

buta huruf dan keterbelakangan.

Keterbatasan infrastruktur, seperti jalan raya yang buruk atau
transportasi umum yang tidak memadai, dapat menghambat mobilitas
tenaga kerja di dalam daerah, Ini dapat mengakibatkan kesulitan bagi
individu untuk mencari pekerjaan di tempat tinggal mereka, sechingga

mempengaruhi keputusan migrasi.

2.3.3 Hubungan epadatan Penduduk terhadap Migrasi Tenaga Kerja
Daerah ke Kota
Kepadatan penduduk adalah perbandingan jumlah penduduk yang
tinggal di suatu wilayah dengan luas wilayahnya. Semakin luas
wilayahnya, maka semakin banyak pula peluang penduduk untuk
menempati wilayah tersebut. Kepadatan penduduk berpengarygh positif
terhadap migrasi tenaga kerja daerah. Hal ini dikarenakan kepadatan
penduduk yang semakin tinggi maka akan berdampak pada kehidupan
sosial ekonomi masyarakat. Dengan keterbatasan sumber daya di suatu
wilayah yang padat penduduk akan memberikan kepekaan bagi penduduk
lain untuk mencarisumber daya di daerah, kota atau negara lain. Sehingga,

dari sana timbulah suatu migrasi penduduk ke daerah atau negara lain
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Menurut penelitian yang dilakukan oleh Strak dan Mycielski

(2009) bahwa kepadatan pendu%( berpengaruh positif dan signifikan
terhadap migrasi, Dikarenakan semakin tinggi kepadatan penduduk di
suatu wilayah maka akan semakin bertambah masyarakat untuk melakukan
migrasi

Oleh karena itu, analisis ini akan mengkaji bagaimana variabel
ekonomi dan pendapatan kcluargwcmpcngaruhi tingkat migrasi tenaga
kerjadi Kabupaten Nias Barat. Kerangka berpikir dapat dilihat pada

gambar berikut :

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir

Keterbatasan kesempatan kerja Tingginya jumlah penduduk
lokal, ketidakstabilan ekonomi, tidak disertai pemerataan
kondisi infrastruktur dan pendapatan yang menyebabkan
aksesibilitas yang belum memadai ketimpangan sosial
(faktor ekonomi) (faktor pendapatan keluarga)

v

Teori tentang push and pull factors yaitu faktor dorongan seperti
pengangguran dan kemiskinan di daerah asal serta faktor tarikan seperti
peluang kerja yvang lebih baik di daerah tujuan mendorong migrasi

i

Kondisi Kabupaten Nias Barat yang masih tertinggal dibanding daerah lain
mendorong penduduk untuk mencari peluang di daerah yang lebih maju
(migrasi tenaga kerja)

v

Dampak sosial dan ekonomi dari migrasi tenaga kerja terhadap keluarga dan
komunitas yang ditinggalkan di Kabupaten Nias Barat.




BAB 111

METODE PENELITIAN

3.1 Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif deskriptif. Pendekatan kualitatif memungkinkan peneliti untuk
mahamj fenomena sosial dan perilaku manusia dengan cara mendalami
makna yang diberikan oleh individu atau kelompok terhadap masalah sosial
atau kemanusiaan yang sedang diteliti (Creswell & Creswell, 2018; Merriam
& Tisdell, 2015). Menurut Denzin dan Lincoln (2018), pendekatan ini dipilih
karena memberikan fleksibilitas dalam menggali nuansa dan kompleksitas
fenomena, memungkinkan perﬁ untuk mendeskripsikan fenomena migrasi

tenaga kerja di Desa Hilidaura secara mendalam, transparan, dan spesifik.

3.2 Tema dan Konsep Penelitian
Dalam penelitian kualitatif, konsep atau tema menjadi fokus utama
yang dieksplorasi, bukan iabel yang diukur seperti dalam penelitian
kuantitatif (Patton, 2014). Penelitian ini berfokus pada pengalaman manusia
dan faktor-faktor yang mempengarl&migrasi tenaga kerja secara holistik
(Maxwell, 2013). Tema-tema utama yang akan dieksplorasi dalam penelitian
ini mencakup faktor ekonomi, pendapatan keluarga, dan migrasi tenaga kerja,

yang semuanya berhubungan dengan dinamika sosial dan ekonomi di Desa

Hilidaura.
Tabel 3.1 Defenisi Operasional Variabel
Tema Utama Defenisi Indikator

Faktor Ekonomi Faktor ekonomi adalah | 1. Peluangkerja local
berbagai aspek yang | 2. Keterbatasan
memengaruhi  aktivitas Infranstruktur &
ekonomi suatu negara, Aksesibilitas
wilayah, atau individu.

Pendapatan Keluarga Pendapatan keluarga | 1. Pendapatan formal
adalah jumlah uang atau | 2. Pendapatan informal
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nilai yang diterima oleh | 3. Remitansi
sebuah  keluarga dari
berbagai sumber, seperti
gaji, investasi, atau

bantuan pemerintah.

Migrasi Tenaga Kerja Proses - perpindahan | 1.Jumlah migran tenaga
individu dari satu tempat | kerja

ke tempat lain untuk | 2. Arah migrasi
memperoleh  pekerjaan | 3. Motivasi migrasi

yang lebih baik atau | 4.Durasi dan frekuensi

untuk mencari migrasi
kesempatan ekonomi | 5.Dampak ekonomi
yang lebih baik 6. Dampak social

3.3 Lokasi dan Jadwal Penelitian

Lokasi penelitian ini adalah Di Desa Hilidaura Kecamatan Mandrehe,
Kabupaten Nias Barat. Desa ini dipilih karena mayoritas penduduknya
memiliki anggota keluarga yang telah bermigrasi ke Kota untuk rﬁncari
pekerjaan, yang menjadikannya lokasi yang relevan untuk memahami faktor-
faktor yang mendorong migrasi tenaga kerja (Yin, 2017). Penelitian ini
dijadwalkan berlangsung selama 3 bulan, mulai dari Juli 2024 hingga
September 2024.

3.4 Sumber Data

Penelitian ini menggunakan dua jenis sumber data, yaitu data primer
dan data sekunder (Bogdan & Biklen, 2007). Data ﬁ'ncr diperoleh langsung
dari sumber di lapangan, melalui wawancara dan observasi yang dilakukan
oleh peneliti di Desa Hilidaura (Creswell, 2013). Data sekunder diperoleh
dari dokumen resmi, laporan, dan sumber bacaan lainnya yang relevan, yang
digunakan untuk memperkuat dan melengkapi temuan lapangan (Bowen,

2009).
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3.5 Instrmw Penelitian

Instrumen utama dalam penelitian ini adalah pgeneliti itu sendiri, yang
berperan aktif dalam pengumpulan data di lapangan. Peneliti dalam penelitian
kualitatif berfungsi sebagai instrumen wutama yang harus memiliki
keterampilan observasi, wawancara, dan interpretasi yang baik untuk
menangkap nuansa dan makna dari data yang diperoleh (Patton, 2014). Selain
itu, peneliti menggunakan pedoman wawancara sebagai instrumen tambahan
untuk memperlancar proses wawancara, yang disusun berdasarkan tema-tema

yang telah diidentifikasi (Kvale & Brinkmann, 2015).

3.6 Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini, pengumpulan data menggunakan beberapa
teknik yaitu:
1. Wawancara

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu.
Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak yaitu pewawancara (interviewer)
yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara (z'mervffﬁee) yang
memberikan jawaban atas pertanyaan itu (Moleong, 2005).Wawancara
yang dilakukan dalam penelitian ini adlah wawancara semi terstruktur.
Dengan menggunakan wawancara semi terstruktur diharapkan peneliti
dapat memperoleh informasi yang sesuai dengan yang diharapkan dari
responden. Maka dari itu, dalam wawancara semi terstruktur ini diperlukan
adanya pedoman wawancara yang memuat sejumlah pertanyaan terkait.
Namun, nantinya pertanyaan juga bisa dikembangk etika berada di
lapangan.Wawancara semi terstruktur dilakukan untuk menemukan
permasalahan secara terbuka dan memberikan pertanyaan yang bebas
kepada narasumber yang dapat disesuaikan dengan siﬁasi dan kondisi
yang ada namun tidak keluar dari pokok persoalan.Sehingga dengan
demikian akan diperoleh data yang lengkap untuk menganalisis
permasalahan yang diteliti Informan dalam penelitian ini yaituKepala Desa
Hilidaura dan masyarakat Desa Hilidaura yang telah berimigrasi maupun

yang masih berimigrasi.
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2. Observasi

Observasi merupakan pengamatan dan pepgatatan dengan
sistematis terhadap fenomena-fenomena yang diteliti. Observasi adalah
suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai
proses biologis dan psikologis. Dua di antara yang terpenting adalan

proses pengamatan dan ingatan(Sugiyono, 2010).

6]
3.7 Teknik Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan pendekatan analisis

interaktif dari Miles & Huberman (2014).Proses analisis data dilakukan

secara terus-menerus dan interaktif, meliputi tiga tahap utama:

1.

Reduksi Data

Data yang telah dikumpulkan di lapangan akan diseleksi, dipilah,
dan diorganisasikan sesuai dengan tema-tema utama yang telah ditentukan.
Reduksi data ini bertujuan untuk menajamkan fokus penelitian dan

mengeliminasi informasi yang tidak relevan (Braun & Clarke, 2006).

. Penyaj'ﬁ Data
Data yang telah direduksi kemudian disajikan dalam bentuk yang
mudah dipahami, seperti ta matriks, atau narasi deskriptif. Penyajian

data ini membantu peneliti untuk mengidentifikasi pola, hubungan, dan

makna yang mendalam dari data yang terkumpul (Silverman, 2013).

. Penarikan Kesimpulan/Verifikasi

Dari data yang telah disajikan, peneliti akan menarik kesimpulan
sementara yang kemudian diverifikasi dengan mengacu kembali pada data
asli dan teori yang digunakan. Verifikasi ini dilakukan untuk memastikan

bahwa kesimpulan yang diambil akurat dan valid (Morse et al., 2002).
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Desa Hilidaura Kecamatan Mandrehe Barat

Kabupaten Nias Barat

4.1.1 Sejarah Singkat

Desa Hilidaura merupakan salah satu desa tertua di wilayah

Kecamatan Mandrehe sebelum dimekarkan menjadi 5 (lima) Kecamatan
yang berdiri pada tahun 1887. Menurut cerita, Kepala Kampung Hilidaura
yang pertama yaitu BOOLE ZEBUA (Ama LAGASI Zebua) bersama
dengan beberapa tokoh dari Hilidaura telah turut serta mengusir Kolonial
Belanda yang menjajah Indonesia, bahkan Kepala Kampung menjadi
korban meninggal dunia akibat tertembak oleh Tentara Belanda. Kejadian
tersebut terjadi pada saat pelaksanaan Gotongroyong untuk membersihkan
ruas jalan di Bawa’ate Hilimoakho sekarang Desa Onolimbu Raya. Setelah
Kepala Kampung (BOOLE ZEBUA) meninggal dunia, Kepala Kampung
Hilidaura dijabat oleh FALOLOWA ZAI (Ama Ndoto Zai).

Pada Tahun 1936 karena berbagai pertimbangan dan masukan dari
berbagai pihak Desa Hilidaura mekar menjadi 2 (dua) Desa, yaitu Desa
Hilidaura dan Desa Sisobandrao dan setelah pemekaran FALOLOW A ZAI
beralih menjadi Kepala Desa Sisobandrao sedangkan di Desa Hilidaura

Kepala Desanya dijabat oleh FAHELA ZEBUA (Ama Dendo Zebua).

Sejak terbentuk Desa Hilidaura, telah banyak pembangunan yang
dilaksanakan oleh Pemerintah Daerah, berupa pembukaan/pembangunan
jalan baru yang menghubungkan desa Hilidaura dengan desa tetangga
yang ada disekitarnya maupun pembangunan lainnya di bidang Pendidikan
dan Kesehatan berupa Pembangunan Gedung Sekolah dan Sarana
Kesehatan berupa Poskesdes. Tetapi karena perkembangan waktu dan
sulitnya akses menuju Desa Hilidaura sehingga pembangunan yang telah
dilaksanakan terkesan belum sepenuhnya menjawab permasalahan yang

dihadapi oleh Desa Hilidaura.
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Tabel.4.1 Nama-Nama Kepala Desa Yang Pernah Memimpin Desa Hilidaura

NO Periode Nama Kepala Desa Ket
1 | 1887-1916 BOOLE ZEBUA (A.Lagasi zebua)

2 1916-1936 FALOLOWA ZAI (A Ndoto zai)

3 1936-1948 FAHELA ZEBUA (A.Dendo zebua)

4 | 1948-1965 DALIZIDUHU ZEBUA (A.Wangehao Zebua)
5 1965-1975 FAELUMBOWO ZEBUA (A.Kama Zebua)

6 | 1975-2008 FETERO ZEBUA (A Elina Zebua)

7 | 2008-2016 YOSEFO ZEBUA (A.Erni Zebua)

8 | 2016-2017 LIANAWATI ZEBUA (I.Vester Gulo)

9 |2017-2023 SAWATO ZEBUA (A .Funi Zebua)

10 | 2023-2024 YA’ARO ZAI (A.Eka Zai)

Sumber :Desa Hilidaura Tahun 2024

4.1.2 Kondisi Demografis

Desa Hilidaura dengan Luas -+ 2500 M persegi dimana 40% luas
wilayah be daratan tinggi yang berbukit dan 60% berupa dataran
rendah yang yang dimanfaatkan sebagai lahan pertanian dan perkebunan.
Desa Hilidaura memiliki jumlgh penduduk -+ 390 Jiwa terbagi dalam dua
dusun yang terdiri dari 182 orang Laki-laki dan 208 orang Perempuan
dengan Kepala Keluarga sebanyak 74 KK. Dan Di desa Hilidaura
penerima Rastra/Raskin sebanyak 46 KK dan PKH sebanyak 28 KK.

Desa Hilidaura kecamatan Mandrehe Baﬁl(abupaten Nias Barat

secara administrasi memiliki batas-batas sebagai berikut:

1) sebelah Utara :berbatasan dengan desa Mazingo

2) sebelah Timur :berbatasan dengan desa Mazingo

3) sebelah selatan :berbatasan dengan desa Sisobandrao

4) sebelah Barat :berbatasan dengan desa Sisobandrao
4.1.3 Visi dan Misi

Berikut ini merupakan visi dan misi Pemerintah Desa Hilidaura
sebagaimana tertuang dalam Peraturan Desa Hilidaura Nomor 02 Tahun
2019 tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa (RPJMDes)
Tahun 2019-2024, antaralain sebagai berikut:
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a. Visi
Memberikan pelayanan secaramenyeluruh kepada masyarakat
demi terwujudnya DesaHilidaurayang sehat, maju, mandiri,dan
sejahtera.
b. Misi

1) Mengoptimalkan kinerja perangkat desa secara maksimal sesuai
tugas pokok dan fungsi perangkat desa demi tercapainya pelayanan
yang baik bagi masyarakat;

2) Melaksanakan koordinasi antara mitra kerja;

3) Meningkatkan kapasitas kelembagaan yang ada;

4) Mengembangkan inovasi, kreativitas, dan pemberdayaan masyarakat
desa dalam berbagai bidang kehidupan sejalan dengan
perkembangan dan kemajuan teknologi;

5) Mengedepankan budaya gotong royong dan optimalisasi kerja dalam
berbagai program dengan mendayagunakan potensi Sumber Daya
Manusia (SDM) dan Sumber Daya Alam (SDA) yang ada;

6) Meningkatkan kualitas kesehatan masyarakat;

7) Menggerakan terwujudnya kebersamaan dan partisipasi masyarakat
dalam hal pengambilan kebijakan program dengan mengutamakan
azas musyawarah mufakat serta memprioritaskan nilai-nilai
kemanusiaan dan persaudaraan;

8) Mewujudkan kesejahteraan masyarakat dengan melibatkan secara
langsung masyarakat desa dalam berbagai program kegiatan;

9) Melaksanakan program kegiatan dengan baik, jujur, bermartabat,

transparan dan dapat dipertanggungjawabkan.

4.1.4 Struktur Organisasi Pemerintah Desa Hilidaura
Dalam melaksanakan tugas dan tanggungjawab para pegawai di
Kantor Desa Hilidaura pada struktur organisasi yang telah ditetapkan,

sebagai berikut:
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Gambar. 4.1 Struktur Bagan Organisasi di Desa Hilidaura
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Sumber penulis : DesaHilidauraTahun 2024
aturan Daerah Kabupaten Nias Barat Nomor 2 Tahun 2017
tentang Tata Cara Pemilihan, Pengangkatan dan Pemberhentian Kepala
Desa (Lembaran Daerah Kabupaten Nias Barat Tahun 2017 nomor 2
Tambahan Daerah Kabupaten Nias Barat No.32) Tentang penggangkatan
dan pemberhentian Perangkat Desa, serta memperhatikan perkembangan
kembangan pelaksanaan pengangkatan dan pemberhentian perangkat

Desa dalam penyelenggaraan pemerintahan, pembangunan dan pelayanan

kepada masyarakat.

a. KepalaDesa
Kepala desa bertugas menjalankan hak, wewenang dan
kewajiban sebagai pemimpin pemerintah desa, yaitu menyelenggarakan
rumah tangga desa, merupakan penyelenggaraan dan penanggungjawab
utama dibidang pemerintahan, pembangunan dan kemasyarakatan

dalam rangka penyelenggaraan urusan pemerintahan desa.

Urusan pemerintahan desa adalah urusan pemerintahan umum,
termasukpembinaanketentramandanketertibansesuaidenganperaturanper
undang-undangan yang berlaku, menumbuhkembangkan jiwa
kebersamaan dan gotongroyongdalam sendi utamadalam pemerintahan

desa.
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b. Sekretaris Desa
Sekretaris desa berkedudukan sebagai staf pembantu Kepala
Desa dan memimpin Sekretaris Desa. Sekretaris desa mempunyai tugas
menjalankan pemerintahan, pembangunan kemasyrakatan didesa serta

memberikan pelayanan administrasi Kepala Desa.

Untuk menjalankan tugas tersebut maka Sekretaris desa

mempunyai fungsi sebagai berikut:

1. Melaksanakan urusan surat menyurat, kearsipan dan laporan.

2. Melaksanakan urusan keuangan desa

3. Melaksanakan urusan administrasi pemerintahan, pembangunan dan
kemasyarakat.

4. Melaksanakan tugas dan fungsi kepala desa, apabila kepala desa

berhalangan melaksanakan tugas.

¢. KepalaUrusan
Kepala urusan berkedudukan sebagai unsur pembantu sekretaris
dalam bidang tugasnya, kepala urusan mempunyai fungsi sebagai

berikut:

1. Melaksanakan kegiatan urusan berkedudukan sebagai urusan
pembangunan, keuangandan umum sesuai dengan tugasnya masing-
masing.

2. Melaksanakan urusan administrasi dibidang tugasnya dalam

membantu sekretaris desa.

d. Kepala Dusun

Kepala dusun berkedudukan sebagai unsur pembantu
pelaksanaan tugas Kepala Desa dalam wilayah kerja yang telah
ditetapkan. Kepala dusun mempunyai tugas menjalankan kegiatan yang
dilimpahkan Kepala Desa dalam wilayah kerjanya, adapun tugas kepala

dusun adalah sebagai berikut:
1. Melaksanakan kegiatan pemerintahan, pembangunan dan
kemasyrakatan serta ketentraman dan ketertiban dalam wilayah

kerjanya.
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2. Melaksanakan keputusan yang dibuat oleh desa.

3. Melaksanakan kebijakan Kepala Desa.

4.1.5 Keadaan Informan di Desa Hilidaura
Pelaksanaan penelitian ini didukung oleh adanya lokasi dan
informan yang terdapat pada lokasi penelitian yang dapat memberikan data
dan inforrﬁi tentang Analisis Faktor Ekonomi Terhadap Migrasi Tenaga
Kerja di Desa Hilidaura Kecamatan Mandrehe Barat Kabupaten Nias
Barat. Para Petani/pekebun  masyarakat sebagai informan sangat
menentukan hasil penelitian dalam memberikan data dan informasi tentang

situasi dan kejadian di lokasi penelitian.

Sesuai dengan metode pengumpulan data yang digunakan, maka
peneliti telah mengajukan pertanyaan dalam bentuk wawancara kepada
informan sebanyak 17 orang. Pertanyaan yang diajukan kepada seluruh
responden terjawab dan diolah peneliti agar dapat menjadi sebuah

informasi dan data yang akurat.

Dari setiap jawaban informan atas pertanyaan yang diajukan
peneliti, terdapat jawaban yang sama dari informan dan terdapat juga
jawaban atau pendapat yang berbeda atas pertanyaan yang diberikan.
Dengan demikian, peneliti menganalisa dan mengumpulkan seluruh
jawaban yang dijadikan sebagai data yang akan diuraikan pada analisa dan

pembahasan dalam bab ini.

Dalam penelitian ini, peneliti memilih informan yang akan
membantu memberikan data dan informasi tentang situasi yang terjadi di
Desa Hilidaura. Kriteria yang diberikan oleh peneliti dalam memilih para
informan adalah masyarakat yang memiliki ketidakstabilan ekonomi dan

keluarganya yang telah berimigrasi.

Informan pada penelitian ini terdiri dari kepala desa, anggota
keluarga yang telah bermigrasi, tokoh masyarakat, anggota keluarga yang
tidak bermigrasi, warga desa lain, dan pekerja lokal sertapara
petani/pekebun yang memberikan pendapatnya untuk mendukung data dan

informasi yang dibutuhkan dalam penelitian ini. Parapetani/pekebun yang
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dipilih dan ditentukan oleh peneliti akan memberikan data tentang
bagaimana ketidakstabilan pendapatan mendorong masyarakat berimigrasi,
Faktor Ekonomi mempengaruhi keputtusann migrasi sertastrategi mercka

dalam mengurangi migrasi.

Informan telah memberikan data dan infromasi yang akurat sesuai
dengan situasi dan kondisi yang terjadi di DesaHilidaura. Data dan
informasi tersebut dapat diketahui langsung situasi dan kondisi ekonomi
yang terjadi di lokasi ini.

Untuk melengkapi data dan infomasi yang dibutuhkan oleh peneliti
makamasyarakat Desatersebut dipilih untuk memberikan
keteranganTentang Faktor Ekonomi yang mempengaruhi migrasi tenaga
kerja di Desa Hilidaura. Berikut data dan namamasyarakat Desa Hilidaura
Kecamatan Mandrehe Barat Kabupaten Nias Barat yang menjadi informan

kunci dan informan pendukung, antara lain:

Tabel 4.2 Data Informan

No Nama Jenis Kelamin Jenis Informan

1 | Ya’aro Zai Laki-laki Informan Kunci

2 | Raminudin Zebua Laki-laki Informan Kunci

3 | Hasatulo Gulo Laki-laki Informan Kunci

4 | Ades Berda Hia Laki-laki Informan Kunci

5 | Nehesi Zebua Laki-laki Informan Kunci

6 | Sawato Zebua Laki-laki Informan Kunci

7 | Ibena Hia Perempuann Informan Pendukung
8 | Asnini Junita Zai Perempuan Informan Pendukung
19 | Desta Jernih Gulo Perempuan Informan kunci

10 | Ilasa zai Laki-laki Informan Pendukung
11 | Benifatoro zai Laki-laki Informan Pendukung
12 | Rumiati Gulo Perempuan Informan Pendukung
13 | Liama Hia Perempuann Informan Pendukung
14 | Meliati Gulo Perempuan Informan Pendukung
15 | Otenieli Zai Laki-laki Informan pendukung

Sumber penulis : DesaHilidaura 2024
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Berdasarkan data dan informasi bahwabeberapa warga Desa
Hilidauramemutuskan bermigrasi itu jelas karena faktor ekonomi.
Meskipun mereka memiliki lahan sawah yang cukup luas sekalipun cukup
untuk dikelolah namun mereka memiliki kelemahan dalam pengendalian
hama dan penyediaan pupuk dan bahan peptisida, sehingga hal tersebut
sangat mempengaruhi hasil yang diperoleh sangat tidak maksimal lalu
bagaimana dengan yang lahannya kecil apalagi yang bahkan tidak punya
sama sekali.

Masyarakat Desa Hilidaura s ai informan memiliki latar
belakang pendidikan Sarjana, Diploma, tamat SMA, tamat SMP, tamat SD
dan bahkan belum sekolah sama sekali. Selain itu, dari tingkat pendidikan
yang dimiliki terdapat perbedaan kemampuan, dan pendapatan. sehingga
keahlian masing-masing parapetani mulai dari pimpinan berbeda-beda.

Keadaan pendidikan sebagaimana pada tabel di bawah ini :

Tabel 4.3 Keadaan Tingkat Pendidikan Informan

No Tingkat Pendidikan Jumlah
1 | Sarjana 3
2 | SMA/Sederajat 4
3 | SMP/Sederajat -
4 | SD/Sederajat 2
5 | Belum Sekolah 8
Jumlah.... 16

Sumber penulis : DesaHilidauraTahun 2024

Sesuai dengan tabel pendidikan di atas, permasalahan ekonomi bisa
diwujudkan dengan adanya pendidikan yang merata terhadap masyaraka
Desa Hilidaura sehingga memperoleh solusi dalam mencari pekerjaan.
Tingkat pendidikan tersebut cukup memilliki pengaruh yang sangat kuat
terhadap migrasikarena pendidikan dapat memberikan dasar yang kuat,
tidak semuaorang yang telah berpendidikan juga memutuskan untuk tidak
bermigrasi atau tinggal di Desa. Karena Desa Hilidaura pun tidak dapat
menampung dan memberikan pekerjaan yang layak terhadap mereka yang

sudah sarjana atau menamatkan sekolah.
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Meskipun tingkat pendidikan berperan penting dalam memutuskan
untuk bermigrasi, DesaHilidaura memiliki mampu menciptakan

lingkungan yang lebih baik di tingkat Desa.

Dari data di atas, maka dapat kita ketahui bahwa rata-rata para
petani tersebut baik yang sudah bermigrasi, ataupun yang memiliki
angggota keluarganya sebagai migrasi, memutuskan untuk bermigrai
karena masalah factor ekonomi yang tidak stabil atau mencukupi untuk

kebutuhan hidupnya.

Desaadalah unit administratif terkecil dalam struktur pemerintahan
di Indonesia. Fungsi Desa berfokus pada pelayanan kepada masyarakat di
tingkat lokal dan pengelolaan urusan-urusan tertentu yang mempengaruhi

kehidupan sehari-hari penduduk di wilayah tersebut.

4.2 Hasil Penelitian

4.2.1 Sumber Pendapatan Keluarga
1. Sumber Pendapatan Keluarga di Desa Hilidaura

Penelitian ini dilakukan untuk mengidentifikasi sumber
pendapatan utama keluarga di Desa Hilidaura. Hasil wawancara dengan
beberapa responden memberikan gambaran yang jelas mengenai berbagai
sumber penghidupan yang menopang perekonomian keluarga. Hasil
wawancara menunjukkan bahwa mayoritas keluarga di Desa Hilidaura
mengandalkan sektor agraris sebagai sumber utama pendapatan, terutama
dari kegiatan bertani sawah dan menyadap karet. Namun, ada juga
keluarga yang mendapatkan penghasilan dari sektor formal, seperti
menjadi Pegawai Negeri Sipil (PNS) dan pekerjaan sebagai Sekretaris
Desa. Sebagian kecil dari responden juga terlibat dalam pekerjaan

tambahan di sektor konstruksi dan keagamaan.

Keluarga-keluarga yang bergantung pada pertanian dan
menyadap karet cenderung memiliki variasi pendapatan yang terbatas,
sehingga rentan terhadap fluktuasi harga komoditas. Di sisi lain, mereka
yang memiliki pekerjaan formal atau pekerjaan sampingan menunjukkan

diversifikasi penghasilan yang lebih stabil. Responden yang lebih tua




38

seperti Ibena Zai, Rumiati Gulo, dan Liama Hia mengalami keterbatasan
fisikk dalam melaksanakan pekerjaan, = menyadap karet, yang
mengindikasikan bahwa usia menjadi faktor yang mempengaruhi

produktivitas dan pendapatan keluarga.

Penelitian ini mengungkapkan bahwa sektor agraris tetap menjadi
tulang punggung ekonomi di Desa Hilidaura meskipun beberapa keluarga
sudah mulai mengandalkan sektor formal sebagai sumber pendapatan.
Penting untuk memperhatikan diversifikasi pendapatan dan dukungan
kepada keluarga yang bergantung pada sektor agraris, terutama bagi
mereka yang sudah lanjut usia. Dukungan dalam bentuk program-
program penguatan ekonomi dan pelatihan keterampilan di sektor lain
bisa menjadi solusi untuk meningkatkan kesejahteraan keluarga di desa

ini.

. Status Pekerjaan Tetap dan Kecukupan Penghasilan Keluarga di
Desa Hilidaura

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi status pekerjaan tetap
anggota keluarga di Desa %ﬂaura serta mengeksplorasi sejauh mana

penghasilan yang diperoleh mampu memenuhi kebutuhan sehari-hari.

Berdasarkan hasil penelitian, mayoritas keluarga di Desa
Hilidaura tidak memiliki pekerjaan tetap. Hanya segelintir individu,
seperti Yaaro Zai dan Nehesi Zebua, yang memiliki pekerjaan tetap
sebagai PNS dan ASN, yang mana penghasilannya dianggap cukup untuk
memenuhi kebutuhan sehari-hari. Sementara itu, sebagian besar keluarga
bergantung pada pekerjaan agraris seperti bertani sawah dan menyadap
karet, terutama saat musim kemarau. Penghasilan dari pekerjaan ini
umumnya dianggap tidak cukup untuk memenuhi kebutuhan dasar
keluarga.

Faktor cuaca, khususnya musim kemarau, juga mempengaruhi

pendapatan sebagian besar keluarga yang bergantung pada pertanian dan

menyadap karet. Kondisi ini memperburuk kecukupan penghasilan
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mereka, terutama bagi keluarga dengan anggota lanjut usia yang terbatas

dalam produktivitas.

Penelitian ini menunjukkan bahwg_tingkat ketidakcukupan
penghasilan cukup tinggi di Desa Hilidaura terutama bagi mereka yang
tidak memiliki pekerjaan tetap dan bergantung pada sektor agraris.
Sumber pendapatan dari sektor formal, seperti PNS dan ASN, lebih stabil
dan dianggap mencukupi untuk kebutuhan sehari-hari, sedangkan
pckerjaan agraris rentan terhadap perubahan cuaca dan ketidakpastian
ekonomi. Diperlukan intervensi dalam bentuk diversifikasi sumber
penghasilan dan pelatihan keterampilan untuk meningkatkan

kesejahteraan masyarakat di desa ini.

. Pendapatan Tambahan Keluarga dari Kegiatan Lain dan Bantuan
Pemerintah di Desa Hilidaura

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi pendapatan
tambahan yang diterima oleh keluarga di Desa Hilidaura, baik dari
kegiatan lain seperti usaha kecil maupun bantuan yang diberikan oleh

pemerintah.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas keluarga di Desa
Hilidaura menerima pendapatan tambahan melalui bantuan pemerintah,
terutama dalam bentuk Program Keluarga Harapan (PKH) dan sembako.
Bantuan ini diberikan setiap tiga bulan dan menjadi penopang penting
bagi keluarga-keluarga yang tidak memiliki sumber pendapatan tetap

atau tambahan dari kegiatan lain.

Sebagian kecil keluarga memiliki usaha kecil yang menjadi
sumber pendapatan tambahan, seperti Ades Berda Hia yang memiliki
usaha bengkel las. Ini menunjukkan bahwa diversifikasi sumber
pendapatan, meskipun dalam skala kecil, memberikan manfaat ekonomi
bagi keluarga di desa ini. Namun, bagi mereka yang bergantung pada
bantuan pemerintah, seperti Sawato Zebua, Ibena Zai, dan Rumiati Gulo,

bantuan sembako dan PKH merupakan penopang utama ekonomi
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keluarga. Bantuan ini sangat berarti, terutama bagi keluarga yang

memiliki anggota lansia yang tidak dapat bekerja secara produktif.

Penelitian ini menyimpulkan bahwa sebagian besar keluarga di
Desa Hilidaura mengandalkan bantuan pemerintah sebagai sumber
pendapatan tambahan. PKH dan bantuan sembako menjadi D 0-5- ram yang
sangat berpengaruh dalam menjaga kesejahteraan keluarga, terutama bagi
mereka yang tidak memiliki pekerjaan tetap atau pendapatan tambahan
dari kegiatan lain. Usaha kecil seperti bengkel juga berperan penting
dalam membantu beberapa keluarga untuk mencukupi kebutuhan hidup
mereka. Diperlukan kebijakan berkelanjutan yang memperkuat program
bantuan sosial serta memfasilitasi pengembangan usaha kecil di desa ini
agar lebih banyak keluarga yang dapat meningkatkan pendapatan mereka

secara mandiri.

4.2.2 Ketidakstabilan Pendapatan

1. Kestabilan Pendapatan Keluarga di Desa Hilidaura

Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan kestabilan
pendapatan keluarga di Desa Hilidaura, khususnya dalam konteks apakah

pendapatan keluarga tersebut stabil atau berfluktuasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar keluarga di
Desa Hilidaura mengalami pendapatan yang berfluktuasi, terutama
mereka yang bergantung pada sektor pertanian dan karet. Fluktuasi ini

disebabkan oleh beberapa faktor, seperti:

* Cuaca: Hujan terus-menerus atau musim kemarau sangat
mempengaruhi hasil panen padi sawah dan produksi karet.

* Pengendalian hama: Kurangnya pengendalian hama, terutama pada
tanaman padi, turut mempengaruhi ketidakstabilan pendapatan.

» Sifat musiman: Beberapa kegiatan usaha seperti bengkel las hanya
memberikan pendapatan musiman, sehingga tidak memberikan
stabilitas pendapatan yang tetap.

Di sisi lain, keluarga yang memiliki pekerjaan tetap sebagai PNS

atau ASN (seperti Yaaro Zai dan Nehesi Zebua) melaporkan pendapatan
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yang stabil setiap bulan, menunjukkan perbedaan signifikan antara
mereka yang memiliki pekerjaan formal dengan mereka yang bergantung
pada %ﬁ agraris.

Penelitian ini menyimpulkan bahwa sebagian besar keluarga di
Desa Hilidaura mengalami pendapatan yang berfluktuasi, terutama yang
bergantung pada sektor pertanian dan karet. Faktor cuaca dan kurangnya
pengendalian hama menjadi penyebab utama fluktuasi ini. Sebaliknya,
keluarga yang memiliki pekerjaan tetap di sektor formal seperti PNﬁtau
ASN lebih mampu menjaga stabilitas pendapatan mereka. Untuk
meningkatkan kestabilan pendapatan keluarga di desa ini, diperlukan
peningkatan manajemen pertanian, serta dukungan terhadap usaha kecil
yang lebih berkelanjutan.

2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kestabilan Pendapatan

Keluarga di Desa Hilidaura

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktorguang
mempengaruhi kestabilan pendapatan keluarga di Desa Hilidaura. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi
kestabilan pendapatan keluarga di Desa Hilidaura bervariasi, dengan

beberapa faktor utama yang dapat diidentifikasi sebagai berikut :

* Pekerjaan tetap dan formal: Responden seperti Yaaro Zai dan Nehesi
Zebua menunjukkan bahwa pekerjaan sebagai PNS atau ASN
memberikan kestabilan pendapatan yang kuat karena adanya
penghasilan tetap bulanan.

* Pertanian dan faktor cuaca: Sebagian besar keluarga, seperti
Raminudin Zebua, Ades Berda Hia, dan Sawato Zebua, sangat
bergantung pada hasil pertanian seperti padi sawah dan karet. Namun,
faktor cuaca, terutama musim kemarau atau hujan yang
berkepanjangan, sangat memengaruhi kestabilan pendapatan dari
sektor ini.

* Remitansi: Hasatulo Gulo menggambarkan bahwa remitansi dari

anak-anak yang telah bermigrasi menjadi faktor penopang utama
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dalam menjaga kestabilan pendapatan keluarga, yang dapat menjadi
solusi bagi keluarga yang tergantung pada sektor agraris.

* Tingkat pengeluaran dan utang: Asnini Junita Zai, Desta Jernih Gulo,
dan Benifatoro Zai menekankan pentingnya tingkat pengeluaran dan
utang sebagai faktor yang dapat merusak kestabilan pendapatan.
Utang pernikahan yang membebani, seperti yang dialami oleh
Benifatoro Zai, berdampak negatif pada stabilitas keuangan.

* Proyek pembangunan: Otenieli Zai mengidentifikasi proyek
pembangunan sebagai sumber pendapatan tambahan yang mendukung
kestabilan pendapatan, terutama ketika penghasilan dari sektor agraris

tidak mencukupi.
Penelitian ini menyimpulkan bahwa kestabilan pendapatan

keluarga di Desa Hilidaura dipengaruhi oleh berbagai faktor, mulai dari
pekerjaan tetap, hasil pertanian, remitansi, hingga tingkat pengeluaran
dan utang. Bagi keluarga yang bergantung pada sektor agraris, cuaca
menjadi faktor utama yang menyebabkan fluktuasi pendapatan,
sementara mereka yang memiliki pekerjaan tetap di sektor formal
menikmati kestabilan yang lebih besar. Peningkatan pengendalian
pengeluaran dan manajemen utang, serta diversifikasi sumber
pendapatan, dapat membantu meningkatkan kestabilan ekonomi keluarga

di desa ini.

. Strategi Keluarga Menghadapi Penurunan Pendapatan di Desa
Hilida

Penelitian ini bertujuan untuk memahami strategi yang digunakan
oleh keluarga di Desa Hilidaura dalam menghadapi situasi ketika
pendapatan menurun atau tidak mencukupi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa keluarga di Desa Hilidaura menggunakan berbagai
strategi untuk mengatasi penurunan pendapatan.
* Penghematan merupakan langkah pertama yang umum diambil oleh

banyak keluarga, seperti yang dilakukan oleh Yaaro Zai, dengan
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mengurangi pengeluaran untuk makanan dan menunda rencana yang
memerlukan biaya besar.

* Pinjaman dan arisan juga merupakan sumber bantuan finansial yang
digunakan oleh beberapa keluarga seperti Raminudin Zebua dan
Otenieli Zai, terutama dalam situasi mendesak, seperti kebutuhan
pendidikan anak.

* Remitansi dari anggota keluarga yang telah bermigrasi menjadi
andalan bagi keluarga seperti Hasatulo Gulo dan Benifatoro Zai untuk
mengatasi kekurangan pendapatan.

* Sebagian keluarga, seperti Ades Berda Hia dan Sawato Zebua,
memilih untuk menjual stok beras yang seharusnya disimpan untuk
keperluan setelah panen.

* Mencari sumber pendapatan alternatif, seperti menjual sayuran
atau mengelola hasil pertanian lain, dilakukan oleh beberapa keluarga
seperti Asnini Junita Zai, Desta Jernih Gulo, dan lasa Zai.

* Berimigrasi menjadi pilihan yang diambil oleh beberapa keluarga,
seperti Ibena Zai dan Liama Hia, sebagai upaya untuk mendapatkan

pendapatan tambahan dari luar daerah.

Penelitian ini menyimpulkan bahwa strategi menghadapi
penurunan pendapatan di Desa Hilidaura sangat bervariasi, tergantung
pada sumber daya yang dimiliki oleh setiap keluarga. Penghematan,
pinjaman, arisan, serta mencari pendapatan tambahan melalui kegiatan
lokal atau mengirim anggota keluarga untuk bermigrasi menjadi langkah-
langkah utama yang diambil. Diversifikasi sumber pendapatan, termasuk
dari hasil pertanian dan pekerjaan informal, sangat penting dalam

menjaga ketahanan ekonomi keluarga.

4.2.3 Pengalaman Migrasi Tenaga Kerja

1. Alasan Migrasi Anggota Keluarga di Desa Hilidaura

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi alasan mengapa
anggota keluarga di Desa Hilidaura memutuskan untuk bermigrasi ke

daerah lain untuk bekerja. Penelitian ini menunjukkan bahwa faktor




ekonomi merupakan alasan utama mengapa anggota keluarga di Desa
Hilidaura memutuskan untuk bermigrasi ke daerah lain. Sebagian besar
keluarga mengungkapkan bahwa kurangnya lapangan pekerjaan di
desa serta keterbatasan pendapatan menjadi pendorong utama migrasi.
Selain itu, beberapa keluarga seperti Raminudin Zebua dan Meliati Gulo

menyoroti pentingnya mencari peluang karir yang lebih baik dan

Bagi keluarga seperti Hasatulo Gulo dan llasa Zai, migrasi tidak

melanjutkan pendidikan di daerah yang lebih maju.

hanya untuk memenuhi kebutuhan ekonomi pribadi tetapi juga untuk
membantu perekonomian keluarga di desa. Sementara itu, ada pula
keluarga yang tidak mengalami migrasi anggota, seperti Nehesi Zebua
dan Benifatoro Zai, yang mungkin memiliki sumber pendapatan lokal
yang cukup.

Penelitian ini menyimpulkan bahwa migrasi anggota keluarga di
Desa Hilidaura sebagian besar didorong oleh faktor ekonomi, terutama
terkait dengan kurangnya lapangan pekerjaan dan keterbatasan
pendapatan di desa. Keluarga yang memilih bermigrasi berharap untuk
meningkatkan pendapatan, mendapatkan pengalaman kerja, serta mencari
kehidupan yang lebih baik. Upaya untuk meningkatkan peluang ekonomi
di desa, termasuk menciptakan lapangan pekerjaan lokal, mungkin dapat
mengurangi migrasi ke daerah lain dan memperkuat stabilitas ekonomi
keluarga di desa.
. Faktor yang Mempengaruhi Keputusan Migrasi Keluarga di Desa
Hilidaura

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi faktor-faktor yang
mempengaruhi keputusan keluarga di Desa Hilidaura untuk bermigrasi
ke daerah lain. Penelitian ini menunjukkan bahwa faktor ekonomi adalah
pendorong utama dalam keputusan keluarga untuk bermigrasi dari Desa
Hilidaura. Keterbatasan pendapatan yang dihasilkan dari sektor agraris,
terutama dari bertani padi sawah dan menyadap karet, membuat banyak

keluarga merasa bahwa mereka tidak dapat memenuhi kebutuhan hidup
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secara memadai di desa. Akibatnya, mereka memilih untuk mencari

peluang ekonomi yang lebih baik di daerah lain.

Keluarga seperti Hasatulo Gulo, Ades Berda Hia, Asnini Junita
Zai, dan Meliati Gulo sangat dipengaruhi oleh ketidakstabilan ekonomi
yang memaksa mereka untuk mencari penghasilan tambahan di luar desa.
Selain itu, faktor kebutuhan sekunder juga memengaruhi keputusan
migrasi, seperti yang disampaikan oleh Ibena Zai dan Rumiati Gulo.
Keluarga yang mengalami kesulitan dalam memenuhi kebutuhan non-
primer, seperti pendidikan dan fasilitas dasar lainnya, cenderung

memutuskan untuk bermigrasi.

Namun, ada beberapa kasus di mana migrasi bukan dipicu oleh
faktor ekonomi, seperti yang diungkapkan oleh Yaaro Zai dan Nehesi
Zebua. Dalam kasus ini, migrasi lebih didorong oleh keinginan pribadi
atau faktor pendidikan. Mereka merasa bahwa pendidikan yang lebih

baik hanya dapat diperoleh di luar daerah, terutama di kota-kota besar.

Penelitian ini menyimpulkan bahwa situasi ekonomi menjadi
faktor dominan dalam pengambilan keputusan untuk bermigrasi di Desa
Hilidaura. Keluarga yang bergantung pada pendapatan agraris sering kali
mengalami kesulitan untuk mencukupi kebutuhan hidup mereka,
sehingga migrasi menjadi pilihan yang logis. Namun, dalam beberapa
kasus, alasan migrasi juga dapat dipengaruhi oleh faktor pendidikan atau
keinginan pribadi. Upaya peningkatan ekonomi di tingkat lokal, termasuk
penciptaan lapangan kerja dan akses pendidikan yang lebih baik,
mungkin dapat mengurangi tingkat migrasi dan memperkuat ketahanan
ckonomi keluarga di desa.

. Faktor Lain Selain Ekonomi yang Mempengaruhi Keputusan
Migrasi di Desa Hilidaura

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi apakah ada faktor
selain ekonomi yang mempengaruhi keputusan migrasi keluarga di Desa
Hilidaura. Berdasarkan wawancara dengan responden, ditemukan bahwa

sebagian keluarga mempertimbangkan faktor lain selain ekonomi dalam
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mengambil keputusan untuk bermigrasi. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa minat atau keinginan pribadi adalah faktor lain yang
mempengaruhi  keputusan migrasi di beberapa keluarga di Desa
Hilidaura. Sebagian responden, seperti Yaaro Zai, Raminudin Zebua, dan
Hasatulo Gulo, mengungkapkan bahwa selain kondisi ekonomi, migrasi
juga dipengaruhi oleh keinginan individu untuk mencari pengalaman
baru atau mengejar minat pribadi di luar desa. Keputusan migrasi ini
tidak semata-mata terkait dengan kebutuhan ekonomi tetapi juga dengan

preferensi dan motivasi individu.

Namun, tidak semua keluarga mengakui adanya faktor selain
ekonomi. Responden seperti Sawato Zebua, Benifatoro Zai, dan Meliati
Gulo menegaskan bahwa faktor ekonomi adalah satu-satunya alasan yang
mendorong migrasi, tanpa ada pengaruh dari keinginan pribadi atau
faktor lainnya. Bagi mereka, kebutuhan untuk memenuhi kehidupan
sehari-hari merupakan alasan dominan dalam pengambilan keputusan
migrasi.

Penelitian ini menyimpulkan bahwa meskipun faktor ekonomi
tetap menjadi pendorong utama dalam keputusan migrasi, terdapat
beberapa keluarga yang mempertimbangkan minat atau keinginan pribadi
sebagai alasan tambahan. Keputusan untuk bermigrasi dalam konteks ini
tidak hanya didorong oleh tekanan ekonomi tetapi juga oleh keinginan
untuk mencari peluang baru atau pengalaman hidup yang berbeda.
Namun, bagi sebagian besar keluarga, faktor ekonomi masih menjadi
alasan dominan untuk migrasi, terutama di kalangan keluarga yang

mengalami keterbatasan dalam pendapatan lokal.

4.2.4 Peluang Kerja di Desa Hilidaura

1. Persepsi Tentang Peluang Kerja di Desa Hilidaura

Penelitian ini bertujuan untuk memahami persepsi masyarakat
Desa Hilidaura mengenai ketersediaan peluang kerja di desa mereka.
Berdasarkan hasil wawancara, ditemukan bahwa sebagian besar

responden merasakan adanya keterbatasan yang signifikan dalam hal
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lapangan pekerjaan di desa mereka. Berdasarkan wawancara, mayoritas
responden menyatakan bahwa tidak ada cukup peluang kerja di Desa
Hilidaura. Sebagian besar pekerjaan yang tersedia di desa terbatas pada
sektor agraris, seperti bertani sawah, yang tidak memadai bagi anak-anak
muda yang telah menyelesaikan pendidikan. Upah minimum yang sangat
rendah juga menjadi faktor yang membuat peluang kerja yang ada kurang

menarik atau tidak mencukupi untuk memenuhi kebutuhan hidup.

Keterbatasan lapangan kerja ini sangat rﬁlpcngaruhi keputusan
untuk bermigrasi, terutama bagi mereka yang mencari pekerjaan yang
lebih baik dan pendapatan yang lebih stabil di luar desa. Hasatulo Gulo
dan Ibena Zai mengungkapkan bahwa lapangan kerja bagi lulusan
sekolah atau universitas sangat terbatas, sehingga peluang kerja di desa
hampir tidak ada bagi kelompok tersebut. Namun, Otenieli Zai
mengungkapkan pandangan yang berbeda dengan menyatakan bahwa
saat ini terdapat beberapa peluang pekerjaan yang tersedia di Desa
Hilidaura. Meskipun demikian, pandangan ini hanya diungkapkan oleh

satu responden dan tidak mencerminkan mayoritas pendapat.

Penelitian ini menyimpulkan bahwa Desa Hilidaura menghadapi
keterbatasan serius dalam peluang kerja, dengan sebagian besar
pekerjaan yang ada hanya terbatas pada sektor agraris dan upah
minimum yang rcndahﬁnak-anak muda yang telah menyelesaikan
pendidikan mengalami kesulitan untuk mendapatkan pekerjaan yang
sesuai dengan latar belakang mereka. Keterbatasan ini memicu migrasi
keluar desa untuk mencari peluang kerja yang lebih baik. Upaya untuk
memperluas peluang kerja lokal, termasuk diversifikasi sektor ekonomi
di desa, sangat diperlukan untuk mengurangi tekanan ekonomi dan

meningkatkan kesejahteraan masyarakat setempat.

. Pengaruh Kurangnya Peluang Kerja Terhadap Keputusan Migrasi
di Desa Hilidaura
Penelitian ini bertujuan untuk memahami apakah kurangnya

peluang kerja di Desa Hilidaura menjadi alasan utama bagi penduduk




48

untuk bermigrasi. Berdasarkan hasil wawancara, sebagian besar
responden mengonfirmasi bahwa keterbatasan lapangan kerja di desa

merupakan faktor utama yang mendorong migrasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa mayoritas responden
menyetujui bahwa kurangnya peluang kerja di Desa Hilidaura merupakan
alasan utama yang mendorong orang untuk bermigrasi ke daerah lain.
Bagi sebagian besar keluarga, lapangan kerja di desa sangat terbatas, dan
pekerjaan yang tersedia sering kali tidak memberikan pendapatan yang
mencukupi untuk memenuhi kebum hidup. Hal ini mendorong
penduduk, terutama generasi muda, untuk mencari peluang kerja yang

lebih baik di luar desa.

Responden seperti Yaaro Zai, Raminudin Zebua, dan Hasatulo
Gulo menegaskan bahwa keterbatasan lapang erja secara langsung
menyebabkan migrasi, khususnya di kalangan anak muda yang mencari
kehidupan yang lebih baik. Bagi mereka, desa tidak memiliki cukup
sumber daya ekonomi untuk menampung tenaga kerja yang
berpendidikan atau terampil. Beberapa responden lainnya, seperti llasa
Zai, Benifatoro Zai, dan Rumiati Gulo, juga menyebutkan keterbatasan
lapangan kerja sebagai alasan utama migrasi, meskipun menggunakan
kata 'tidak' dalam menjawab pertanyaan, yang mengindikasikan bahwa
tidak ada cukup peluang di desa. Namun, beberapa responden seperti
Otenieli Zai menyatakan bahwa meskipun ada peluang pekerjaan,

keterbatasan ini tetap menjadi faktor dominan dalam keputusan migrasi.

Penelitian ini menyimpulkan bahwa kurangnya peluang kerja di
Desa Hilidaura adalah alasan utama yang mendorong migrasi.
Keterbatasan lapangan kerja, upah minimum yang rendah, serta peluang
ekonomi yang sempit mggyebabkan penduduk desa, terutama generasi
muda, memilih untuk bermigrasi ke daerah lain dengan harapan
mendapatkan pekerjaan yang lebih baik. Upaya untuk menciptakan lebih
banyak lapangan kerja di desa, baik melalui diversifikasi ekonomi atau
peningkatan investasi, dapat membantu mengurangi migrasi dan

meningkatkan kesejahteraan masyarakat setempat.
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1. Dampak Migrasi Anggota Keluarga Terhadap Kehidupan Sehari-

hari di Rumah di Desa Hilidaura

Penelitian ini bertujuan untuk memahami bagaimana migrasi
anggota keluarga mempengaruhi kehidupan sehari-hari di rumah di Desa
Hilidaura. Berdasarkan hasil wawancara, ditemukan bahwa dampak
migrasi anggota keluarga bervariasi, tergantung pada posisi anggota yang

bermigrasi dan dinamika keluarga yang bersangkutan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dampak migrasi anggota
keluarga terhadap kehidupan sehari-hari di rumah bervariasi. Sebagian
besar responden, seperti Yaaro Zai, Raminudin Zebua, dan Ades Berda
Hia, menyatakan bahwa migrasi tidak memberikan pengaruh besar
terhadap rutinitas di rumah. Namun, beberapa responden merasakan
adanya dampak emosional, seperti rasa kesepian dan kehilangan,
terutama ketika yang bermigrasi adalah anggota penting keluarga, seperti
kepala keluarga atau anak-anak. Nehesi Zebua dan Sawato Zebua
menyoroti bahwa migrasi kepala keluarga dapat berdampak serius pada
ketenteraman rumah tangga, karena peran kepala keluarga yang penting
dalam menjaga stabilitas emosional dan ckonomi keluarga. Responden
lainnya, seperti Ibena Zai dan Rumiati Gulo, juga mengungkapkan
dampak emosional yang muncul akibat migrasi, terutama bagi anggota
keluarga yang memiliki sedikit anggota di rumah, yang menyebabkan

suasana rumah menjadi sepi dan sunyi.

Penelitian ini menyimpulkan bahwa dampak migrasi anggota
keluarga terhadap kehidupan sehari-hari di rumah di Desa Hilidaura
sebagian besar tergantung pada posisi anggota yang bermigrasi dan
dinamika keluarga. Meskipun sebagian besar keluarga merasa bahwa
migrasi tidak terlalu mempengaruhi rutinitas sehari-hari, beberapa
keluarga mengalami dampak emosional, seperti kesepian dan kecemasan,
terutama jika yang bermigrasi adalah kepala keluarga atau anggota yang

memiliki peran penting. Migrasi juga dapat mengganggu ketenteraman
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rumah tangga dalam kasus-kasus di mana kepala keluarga bermigrasi,

meninggalkan anggota keluarga yang bergantung pada mereka.

. Pengaruh Penghasilan Anggota Keluarga yang Bermigrasi Terhadap
Beban Ekonomi Keluarga di Desa Hilidaura

Penelitian ini bertujuan untuk memahami sejauh mana
penghasilan dari anggota keluarga yang bermigrasi dapat meringankan
beban ekonomi keluarga di Desa Hilidaura. Berdasarkan hasil
wawancara, ditemukan bahwa pengaruh penghasilan dari migran
bervariasi di antara keluarga, tergantung pada stabilitas pekerjaan dan

frckucnﬁ:mitansi yang dikirim oleh anggota keluarga yang bermigrasi.
129
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penghasilan dari anggota

keluarga yang bermigrasi memiliki dampak positif dalam meringankan
beban ekonomi keluarga di banyak kasus. Responden seperti Hasatulo
Gulo, Ades Berda Hia, dan Liama Hia menyatakan bahwa remitansi rutin
yang dikirim oleh anggota keluarga yang bermigrasi secara signifikan
membantu stabilitas keuangan keluarga, terutama dalam memenuhi
kebutuhan sehari-hari. Bagi keluarga-keluarga ini, penghasilan dari
migran menjadi penopang penting dalam menjaga kesejahteraan ekonomi

keluarga.

Namun, ada juga keluarga yang tidak merasakan dampak positif
dari migrasi. Responden seperti Ibena Zai, Ruminati Gulo, dan
Benifatoro Zai mengungkapkan bahwa penghasilan dari anggota keluarga
yang bermigrasi tidak membantu meringankan beban ekonomi mereka,
terutama karena migran belum mendapatkan pekerjaan yang
menghasilkan pendapatan yang cukup untuk mendukung keluarga yang
ditinggalkan. Beberapa responden, seperti Meliati Gulo dan Otenieli Zai,
menyatakan bahwa penghasilan dari migran cukup membantu, terutama
pada saat-saat mendesak atau ketika ada kebutuhan tambahan. Dalam
situasi ini, migran berusaha mengirim remitansi untuk membantu

keluarga, meskipun tidak selalu rutin.
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Penelitian ini menyimpulkan bahwa penghasilan dari anggota
keluarga yang bermigrasi memainkan peran penting dalam meringankan
beban ekonomi bagi sebagian besar keluarga di Desa Hilidaura, terutama
ketika migran rutin mengirim remitansi. Namun, tidak semua keluarga
merasakan manfaat yang sama, karena keberhasilan migran dalam
mendapatkan pekerjaan yang layak sangat bervariasi. Oleh karena itu,
keberlanjutan dukungan keuangan dari migran sangat bergantung pada
stabilitas pekerjaan yang mereka temukan di daerah tujuan. Remitansi ini
menjadi salah satu faktor utama dalam membantu menjaga stabilitas
ekonomi keluarga, terutama dalam memenuhi kebutuhan mendesak dan

sehari-hari.

. Dampak Sosial Migrasi Terhadap Keluarga dan Komunitas di Desa
Hilidaura

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi dampak sosial dari
migrasi anggota keluarga terhadap komunitas dan kehidupan sosial di
Desa Hilidaura. Berdasarkan hasil wawancara, sebagian besar responden
tidak merasakan adanya dampak sosial yang signifikan dari migrasi.
Namun, beberapa responden mengidentifikasi beberapa dampak penting

terkait keanggotaan komunitas dan keterlibatan sosial di desa.
2

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar
responden tidak merasakan adanya dampak sosial yang signifikan dari
migrasi anggota keluarga terhadap komunitas di Desa Hilidaura. Banyak
responden seperti Hasatulo Gulo, Ades Berda Hia, dan Benifatoro Zai
menyatakan bahwa kehidupan sosial di desa tidak banyak terpengaruh
oleh migrasi. Bagi mereka, meskipun anggota keluarga bermigrasi,

interaksi sosial di komunitas tidak berubah secara drastis.

Namun, beberapa responden seperti Yaaro Zai dan Raminudin
Zebua menyoroti dampak yang lebih spesifik, seperti berkurangnya
keanggotaan dalam organisasi desa dan penurunan jumlah pemilih saat
pemilu, akibat berkurangnya penduduk yang aktif di desa. Ini

menunjukkan bahwa migrasi bisa memengaruhi partisipasi sosial dalam
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aktivitas komunitas yang lebih formal. Responden seperti Nehesi Zebua
dan Sawato Zebua menggarisbawahi pentingnya tenaga anak-anak muda
dalam mendukung kegiatan sosial di desa. Ketika anak-anak muda
bermigrasi, kegiatan komunitas yang melibatkan tenaga fisik dan
partisipasi aktif menjadi berkurang, yang memengaruhi dinamika sosial

di desa.

Penelitian ini menyimpulkan bahwa dampak sosial dari migrasi
anggota keluarga terhadap komunitas di Desa Hilidaura relatif terbatas,
dengan sebagian besar responden tidak merasakan perubahan yang
signifikan dalam kehidupan sehari-hari. Namun, beberapa dampak
spesifik diidentifikasi, termasuk berkurangnya partisipasi anak muda
dalam kegiatan komunitas dan penurunan jumlah penduduk aktif yang
berpartisipasi dalam organisasi desa serta pemilu. Meski demikian,
dampak ini cenderung bersifat minor dan tidak mengubah keseluruhan

dinamika sosial di desa secara drastis.

4.2.6 Harapan dan Solusi
1. Harapan Mengenai Peluang Kerja di Desa Hilidaura

Penelitian ini bertujuan untuk memahami harapan masyarakat
Desa Hilidaura terhadap peluang kerja di desa mereka di masa
mendatang. Berdasarkan hasil wawancara, ditemukan beragam
pandangan dan harapan responden terkait peningkatan kesempatan kerja,
infrastruktur, serta inovasi yang dapat mendorong perekonomian desa.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa masyarakat Desa Hilidaura
memiliki berbagai harapan untuk meningkatkan peluang kerja dan
perekonomian lokal. Beberapa harapan utama yang diungkapkan oleh

responden meliputi:

* Pembukaan Lapangan Pekerjaan: Banyak responden, seperti Yaaro
Zai, Raminudin Zebua, dan Hasatulo Gulo, berharap adanya
peningkatan jumlah lapangan pekerjaan di desa untuk mengurangi
pengangguran dan memberikan kesempatan kerja bagi masyarakat

lokal.
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* Penerapan Teknologi dan Inovasi: Responden seperti Ades Berda Hia,
Nehesi Zebua, dan Asnini Junita Zai mengharapkan penerapan
teknologi dan inovasi baru yang dapat mendukung produktivitas dan
ekonomi desa.

* Perbaikan Infrastruktur: Beberapa responden, seperti Ibena Zai, Ilasa
Zai, dan Benifatoro Zai, menekankan pentingnya perbaikan
infrastruktur, seperti jalan dan jaringan, untuk mendukung mobilitas
dan kegiatan ekonomi di desa.

* Pemberdayaan Anak Muda dan Bantuan Pertanian/Peternakan:
Responden seperti Rumiati Gulo berharap anak-anak muda
dipekerjakan dalam berbagai kegiatan desa, sementara Liama Hia
menginginkan bantuan bibit ternak untuk meningkatkan peluang kerja.

* Pertanian Berkelanjutan: Meliati Gulo berharap adanya penerapan
teknik pertanian yang modermn dan ramah lingkungan untuk

mendukung pertanian berkelanjutan di desa.

Penelitian ini menyimpulkan bahwa masyarakat Desa Hilidaura
memiliki harapan yang beragam terkait peningkatan peluang kerja di
desa. Harapan-harapan ini mencakup pembukaan lapangan pekerjaan,
pencrapan tcknologi dan inovasi baru, perbaikan infrastruktur,
pemberdayaan anak muda, serta pengembangan pertanian berkelanjutan.
Realisasi dari harapan-harapan ini dapat mendukung peningkatan

perekonomian lokal dan kesejahteraan masyarakat di desa tersebut.

. Kebutuhan Pelatihan dan Program Keterampilan untuk
Meningkatkan Peluang Kerja Lokal di Desa Hilidaura

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi kebutuhan
pelatihan atau program keterampilan guna meningkatkan peluang kerja
lokal di Desa Hilidaura. Berdasarkan hasil wawancara dengan responden,
ditemukan bahwa sebagian besar keluarga merasakan pentingnya
pelatihan dan pengembangan keterampilan, terutama yang terkait dengan

sektor pertanian dan peternakan.
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Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar

responden setuju bahwa pelatihan dan program keterampilan sangat
diperlukan di Desa Hilidaura. Fokus utama dari kebutuhan pelatihan ini
adalah pada pengelolaan pertanian padi sawahdan pengendalian hama,
serta pemberian pupuk yang tepat. Banyak responden mengakui
pentingnya peningkatan keterampilan di bidang ini guna mendukung
peningkatan produktivitas pertanian dan keberlanjutan perekonomian
lokal. Responden seperti Ibena Zai, Ilasa Zai, dan Benifatoro Zai
menekankan pentingnya pelatihan tidak hanya pada pertanian tetapi juga
pengembangan keterampilan beternak. Hal ini mengindikasikan bahwa
selain sektor pertanian, masyarakat desa juga melihat potensi
pengembangan ekonomi melalui sektor peternakan. Selain itu, beberapa
responden seperti Ades Berda Hia dan Meliati Gulo berharap adanya
program pendidikan dan pelatihan yang relevan dengan kebutuhan
petani, sehingga pelatihan yang diberikan dapat lebih efektif dan

berdampak langsung pada peningkatan kesejahteraan petani.

Penelitian ini menyimpulkan bahwa ada kebutuhan mendesak
akan pelatihan dan program keterampilan di Desa Hilidaura, terutama
dalam pengelolaan pertanian dan pengembangan peternakan. Pelatihan
ini diharapkan dapat meningkatkan produktivitas dan kesejahteraan
masyarakat desa dengan memberikan pengetahuan yang lebih baik
tentang teknik pertanian, pengendalian hama, dan pemberian pupuk yang
tepat. Program-program ini juga perlu disesuaikan dengan kebutuhan
lokal agar lebih efektif dan berdampak langsung pada peningkatan
peluang kerja lokal.

. Upaya Meningkatkan Kestabilan Pendapatan Keluarga di Desa
Hilidaura

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi upaya yang dapat
dilakukan untuk meningkatkan kestabilan pendapatan keluarga di Desa
Hilidaura. Berdasarkan hasil wawancara, ditemukan berbagai pandangan
responden terkait langkah-langkah strategis yang dapat membantu

meningkatkan kestabilan ekonomi keluarga.




55

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa para responden
menyadari perlunya upaya strategis untuk meningkatkan kestabilan
pendapatan keluarga di Desa Hilidaura. Beberapa strategi utama yang

diusulkan oleh responden meliputi:

* Pekerjaan Tetap: Mendorong anggota keluarga untuk memiliki
pekerjaan tetap seperti PNS atau PPPK guna memperoleh penghasilan
yang stabil, sebagaimana disampaikan oleh Yaaro Zai.

* Diversifikasi Ekonomi: Membuka peluang usaha kecil dan menengah,
serta mengembangkan berbagai jenis tanaman dan usaha
peternakan/perikanan untuk mengurangi ketergantungan pada sektor
pertanian sawah.

* Peningkatan Akses Pasar: Membuka akses pasar untuk memudahkan
petani memasarkan hasil panen mereka, sebagaimana disarankan oleh
Ades Berda Hia, Nehesi Zebua, dan Sawato Zebua.

* Penyuluhan Pertanian dan Fasilitas Pelatihan: Menyediakan
penyuluhan pertanian guna meningkatkan keterampilan dan
pengetahuan petani dalam mengelola sawah, yang dianggap penting
oleh sebagian besar responden seperti Ibena Zai, Benifatoro Zai, dan

Rumiati Gulo.

Penelitian ini menyimpulkan bahwa untuk meningkatkan
kestabilan pendapatan keluarga di Desa Hilidaura, diperlukan beberapa
strategi utama, yaitu: mendorong pekerjaan tetap, diversifikasi ekonomi
melalui usaha kecil dan menengah, meningkatkan akses pasar, dan
menyediakan penyuluhan serta pelatihan pertanian. Pendekatan ini
diharapkan dapat memperkuat kesejahteraan ekonomi keluarga dan
mengurangi risiko ketergantungan pada satu jenis pendapatan di desa

tersebut.

. Saran untuk Mengurangi Keinginan Bermigrasi dari Desa Hilidaura

Penelitian ini bertujuan untuk menggali saran dari masyarakat
Desa Hilidaura mengenai upaya yang dapat dilakukan untuk mengurangi
keinginan orang-orang bermigrasi keluar desa. Berdasarkan hasil

wawancara, ditemukan berbagai pandangan dan masukan dari responden
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terkait pengembangan ekonomi lokal, pelibatan masyarakat, dan

peningkatan keterampilan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa masyarakat Desa Hilidaura
memberikan saran yang bervariasi untuk mengurangi keinginan
bermigrasi dari desa. Beberapa saran utama yang diungkapkan oleh

responden meliputi:

* Dukungan Pemerintah: Banyak responden, seperti Nehesi Zebua,
Sawato Zebua, dan Desta Jernih Gulo, menekankan pentingnya
dukungan dari pemerintah dalam bentuk program subsidi, insentif
untuk usaha kecil, dan investasi di desa guna mengembangkan
ckonomi lokal dan menciptakan lebih banyak peluang kerja.

* Pekerjaan Berdasarkan Keterampilan: Responden seperti Ibena Zai,
Rumiati Gulo, dan Liama Hia menyarankan agar desa mempekerjakan
orang-orang yang memiliki keterampilan tanpa memandang status,
sehingga anak-anak muda yang telah berpendidikan dapat
berkontribusi dalam pembangunan desa.

* Pelibatan Masywat dalam Pengambilan Keputusan: llasa Zai dan
Benifatoro Zai menyoroti pentingnya melibatkan masyarakat dalam
pengambilan keputusan agar mereka merasa memiliki dan
berkomitmen terhadap pembangunan desa.

* Penyediaan gRelatihan Keterampilan: Meliati Gulo menekankan
pentingnya menyediakan pelatihan keterampilan yang sesuai dengan
kebutuhan pasar lokal, seperti kerajinan tangan dan teknik produksi

lainnya, untuk menciptakan peluang ekonomi yang lebih baik.

Penelitian ini menyimpulkan bahwa masyarakat Desa Hilidaura
menyarankan berbagai langkah strategis untuk mengurangi keinginan
bermigrasi dari desa. Langkah-langkah tersebut mencakup dukungan
pemerintah melalui subsidi dan insentif, penempatan pekerjaan
berdasarkan keterampilan, pelibatan masyarakat dalam pengambilan
keputusan, serta penyediaan pelatihan keterampilan yang sesuai dengan

kebutuhan lokal. Implementasi saran-saran ini diharapkan dapat
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menciptakan lebih banyak peluang ekonomi di desa dan meningkatkan

kesejahteraan masyarakat setempat.

4.3 Pembahasan

4.3.1 Sumber Pendapatan dan Kesejahteraan Keluarga di Desa Hilidaura

Penelitian ini mengungkapkan bahwa sektor agraris tetap menjadi

ber pendapatan utama bagi sebagian besar keluarga di Desa Hilidaura.
Hal ini sejalan dengan studi yang dilakukan oleh Ellis (2000) yang
menunjukkan bahwa sektor agraris masih menjadi penopang ekonomi
masyarakat pedesaan di banyak negara berkembang. Meskipun demikian,
ketergantungan yang besar pada sektor agraris membawa beberapa risiko,
terutama mengingat ketidakstabilan pendapatan yang dipengaruhi oleh
faktor cuaca dan perubahan pasar komoditas pertanian. Dampak dari
ketidakstabilan ini juga telah diidentifikasi oleh Haggblade et al. (2010)
yang menyatakan bahwa pendapatan dari sektor agraris rentan terhadap
kejutan eksternal, yang sering kali mengakibatkan penurunan tingkat

kesejahteraan masyarakat yang sangat bergantung pada sektor tersebut.

Penelitian ini juga menunjukkanﬁdanya pergeseran sebagian
keluarga ke sektor formal seperti menjadi pegawai negeri sipil (PNS) dan
aparatur sipil negara (ASN), yang memberikan penghasilan yang lebih
stabil dan mencukupi kebutuhan sehari-hari. Hal ini konsisten dengan studi
dari Barrett et al. (2001) yang menekankan pentingnya diversifikasi
sumber penghasilan dalam meningkatkan resiliensi ekonomi keluarga di
pedesaan. Diversifikasi ini memungkinkan keluarga untuk memitigasi
risiko yang timbul dari ketidakpastian pendapatan di sektor agraris dan

meningkatkan stabilitas ekonomi keluarga.

Namun, penelitian ini juga menemukan bahwa masih ada tingkat
ketidakcukupan penghasilan yang cug) tinggi bagi keluarga yang tidak
memiliki pekerjaan tetap. Temuan

dilakukan oleh Lloyd-Jo & Rakodi (2014), yang menegaskan bahwa

selaras dengan penelitian yang

ketidakamanan ekonomi adalah salah satu masalah utama yang dihadapi

oleh keluarga yang hanya bergantung pada sektor agraris sebagai sumber
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penghasilan utama. Dalam konteks Desa Hilidaura, ketidakcukupan
penghasilan tersebut menuntut adanya strategi intervensi, baik dari
pemerintah maupun lembaga masyarakat, dalam bentuk program pelatihan

keterampilan dan diversifikasi sumber pendapatan.

Selain itu, penelitian ini juga menyoroti peran penting bantuan
pemerintah dalam menjaga kesejahteraan Euarga yang tidak memiliki
pekerjaan tetap atau pendapatan tambahan. Program bantuan sosial seperti
Program Keluarga Harapan (PKH) dan bantuan sembako telah terbukti
signifikan dalam menopang keluarga yang rentan. Menurut Setyawardani
et al. (2020), program bantuan sosial berperan penting dalam mengurangi
dampak kemiskinan dan ketidakstabilan ekonomi di masyarakat pedesaan.
Studi ini juga menggarisbawahi pentingnya usaha kecil sebagai sumber
pendapatan tambahan bagi beberapa keluarga, yang menunjukkan bahwa
dukungan terhadap pengembangan usaha kecil dapat menjadi langkah

penting dalam meningkatkan kesejahteraan keluarga di Desa Hilidaura.

Dengan demikian, berdasarkan temuan-temuan di atas, beberapa
rekomendasi kebijakan dapat diusulkan. Pertama, diperlukan penguatan
program pelatihan keterampilan bagi masyarakat pedesaan untuk
mendorong diversifikasi pendapatan, sebagaimana diusulkan oleh Davis &
Bezemer (2004). Kedua, kebijakan bantuan sosial harus diimbangi dengan
upaya untuk memfasilitasi pengembangan usaha kecil yang dapat
meningkatkan pendapatan mandiri keluarga. Terakhir, perhatian lebih
harus diberikan kepada keluarga yang bergantung pada sektor agraris,
terutama mereka yang sudah lanjut usia, dengan menyediakan dukungan
yang lebih spesifik dalam bentuk pelatihan keterampilan maupun akses

terhadap program perlindungan sosial.

Penelitian ini memberikan wawasan penting mengenai
ketergantungan masyarakat Desa Hilidaura terhadap sektor agraris,
tantangan kecukupan penghasilan, dan peran bantuan pemerintah serta
usaha kecil dalam menjaga kesejahteraan keluarga. Dengan menerapkan

strategi diversifikasi pendapatan dan memperkuat kebijakan yang
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mendukung, diharapkan kesejahteraan keluarga di desa ini dapat

meningkat secara berkelanjutan.

4.3.2 Kestabilan Pendapatan Keluarga di Desa Hilidaura Tantangan dan
Upaya Peningkatan

Penelitian ini menyoroti pentingnya kestabilan pendapatan

keluarga, faktor-faktor yang mempengaruhinya, serta strategi yang diambil

oleh keluarga di Desa Hilidaura untuk menghadapi penurunan pendapatan.

Temuan-temuan ini memiliki relevansi dengan berbagai penelitian

sebelumnya mengenai dinamika pendapatan keluarga, ketergantungan

pada sektor agraris, serta strategi adaptif dalam menghadapi ketidakpastian

ekonomi.

Temuan penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar keluarga di
Desa Hilidaura mengalami ketidakstabilan pendapatan. Hal ini terutama
terjadi pada keluarga yang mengandalkan sektor pertanigm, khususnya
pertanian karet. Fluktuasi pendapatan ini dapat dijelaskan oleh beberapa
faktor, salah satunya adalah perubahan cuaca yang seringkali tidak
terprediksi. Kondisi cuaca ekstrem dapat berdampak negatif pada hasil
pertanian, yang merupakan sumber pendapatan utama bagi keluarga
tersebut. Penelitian sebelumnya oleh Ellis (2000) menunjukkan bahwa
keluarga yang sangat bergantung pada sektor agraris sering kali
menghadapi ketidakstabilan pendapatan karena faktor eksternal seperti
cuaca dan hama. Kestabilan pendapatan juga dipengaruhi oleh kurangnya
manajemen dan teknologi pertanian yang tepat, seperti yang ditemukan
oleh Djurfeldt & Jirstrém (2013) dalam studi mereka di kawasan pedesaan
Afrika.

liknya, keluarga yang memiliki pekerjaan tetap di sektor
formal, seperti Pegawai Negeri Sipil (PNS) atau Aparatur Sipil Negara
(ASN), cenderung lebih mﬁpu menjaga kestabilan pendapatan mereka.
Pekerjaan di sektor formal memberikan pendapatan yang lebih pasti dan

teratur, seperti yang dikemukakan oleh Rosenzweig & Stark (1989) yang
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menunjukkan bahwa diversifikasi pendapatan dari sektor formal dapat

mengurangi risiko ketidakstabilan ekonomi pada keluarga di pedesaan.
1

Faktor-faktor yang mempengaruhi kestabilan pendapatan keluarga
di desa ini meliputi jenis pekerjaan, hasil pertanian, remitansi, serta tingkat
pengeluaran dan utang. Ketergantungan pada sektor agraris menjadi faktor
utama penyebab ketidakstabilan pendapatan. Menurut Reardon & Taylor
(1996), keluarga yang memiliki diversifikasi pendapatan dengan pekerjaan
tetap dan pendapatan tambahan dari remitansi memiliki ketahanan
ekonomi yang lebih tinggi. Studi ini mendukung temuan bahwa
diversifikasi pendapatan dan pengendalian pengeluaran dapat membantu
meningkatkan kestabilan ekonomi keluarga.

Selain itu, keluarga yang memiliki tingkat pengeluaran yang tinggi
dan ut nderung menghadapi ketidakstabilan pendapatan yang lebih
besar. Hal ini selaras dengan penelitian oleh Morduch (1994), yang
menemukan bahwa keluarga di pedesaan seringkali berjuang untuk
mempertahankan kestabilan ekongmi karena tingkat pengeluaran yang
tidak terkontrol dan keterbatasan akses terhadap sumber daya keuangan
yang memadai. Oleh karena itu, manajemen keuangan yang baik, termasuk
pengendalian utang, menjadi kunci dalam menjaga kestabilan ekonomi

keluarga.

Dalam menghadapi penurunan pendapatan, keluarga di Desa
Hilidaura mengadopsi berbagai strategi adaptif, seperti penghematan,
pinjaman, arisan, dan mencari pendapatan tambahan melalui kegiatan lokal
atau bermigrasi ke kota lain. Strategi-strategi ini mencerminkan
pentingnya diversifikasi sumber pendapatan untuk menjaga ketahanan
ekonomi keluarga, terutama dalam situasi ketidakpastian. Menurut
penelitian oleh Moser (1998), keluarga yang menghadapi risiko ekonomi
cenderung mengembangkan strategi adaptif yang melibatkan penggunaan
sumber daya lokal dan sosial, seperti arisan dan kerja informal.

Temuan juga sejalan dengan studi oleh Ellis (1998), yang

menunjukkan bahwa dalam konteks pedesaan, strategi adaptif sering kali

melibatkan upaya diversifikasi pendapatan dan pencarian pendapatan
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tambahan dari sektor informal. Dalam kasus Desa Hilidaura, keluarga
yang memiliki fleksibilitas dalam diversifikasi pendapa% baik dari
sektor pertanian maupun informal, menunjukkan ketahanan ekonomi yang
lebih baik dibandingkan dengan mereka yang sangat bergantung pada satu

sumber pendapatan saja.

Hasil penelitian ini menggarisbawahi pentingnya dukungan
kebijakan dalam meningkatkan kestabilan pendapatan keluarga di desa ini.
Kebijakan yang berfokus pada peningkatan teknologi pertanian,
pengendalian hama, serta diversifikasi usaha kecil dan menengah dapat
membantu mengurangi ketergantungan keluarga pada sektor pertanian
tunggal. Selain itu, penyediaan pelatihan manajemen keuangan bagi
keluarga yang menghadapi kesulitan ekonomi juga menjadi langkah
penting dalam menjaga kestabilan pendapatan mereka.

4.3.3 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Keputusan Migrasi Keluarga di
Desa Hilidaura

Migrasi anggota keluarga di Desa Hilidaura dipengaruhi oleh
berbagai faktor, tﬁltama faktor ekonomi yang mendominasi keputusan
migrasi. Temuan ini sejalan dengan teori migrasi y, diusulkan oleh
Michael P. Todaro (dalam Ambapour, 2015), yang menekankan bahwa
migrasi sering kali terjadi karena adanya perbedaan pendapatan potensial
antara desa asal dan daerah tujuan. Dalam konteks Desa Hilidaura,
keterbatasan lapangan pekerjaan lokal dan rendahnya pendapatan dari
sektor agraris menjadi pemicu utama keputusan migrasi keluarga. Sebagai
komunitas agraris, desa ini mengalami tantanw ekonomi yang signifikan,
di mana pendapatan dari sektor pertanian sering kali tidak mencukupi

untuk memenuhi kebutuhan dasar keluarga.

Dari hasil penelitian, migrasi di desa ini sebagian besar didorong
oleh tekanan ekonomi. Teori dualisme ekonomi yang dikemukakan oleh
W. Artur Lewis (dalam KIRKPATRICK & BARRIENTOS. 2004)
menjelaskan bagaimana ekonomi desa yang bergantung pada sektor

tradisional sering kali menghasilkan pendapatan yang rendah, sehingga
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memicu perpindahan penduduk ke sektor modeggy di perkotaan yang
dianggap lebih menjanjikan. Lewis berpendapat bahwa migrasi tenaga
kerja dari sektor pertanian ke sektor non-pertanian terjadi karena
perbedaan tingkat produktivitas dan pendapatan. Hal ini juga tampak pada
masyarakat Desa Hilidaura, di mana keterbatasan lapangan pekerjaan
menyebabkan penduduknya melihat migrasi sebagai solusi untuk

meningkatkan pendapatan dan mengatasi ketidakstabilan ekonomi.

Meskipun faktor ekonomi menjadi alasan utama, temuan penelitian
juga menunjukkan adanya beberapa keluarga yang melakukan migrasi
berdasarkan alasan lain, seperti keinginan pribadi untuk memperoleh
pengalaman baru atau mengejar pendidikan yang lebih baik. Temuan ini
konsisten dengan model migrasi yang diusulkan oleh Jong & Gardner
(2013), yang menekankan bahwa migrasi bukan hanya didorong oleh
insentif ekonomi, tetapi juga oleh tujuan individu dan preferensi hidup.
Model ini menyatakan bahwa individu dapat memutuskan untuk
bermigrasi berdasarkan pertimbangan kualitas hidup yang diinginkan,

yang mencakup aspek-aspek sosial, pendidikan, dan pengalaman hidup.

Dalam penelitian ini, meskipun minat pribadi menjadi pendorong
tambahan, tekanan ekonomi tetap menjadi alasan dominan di kalangan
keluarga yang mengalami keterbatasan pendapatan. Literatur terkait dari
Stark (1991) juga mendukung temuan ini, di mana migrasi dapat dianggap
sebagai bagian dari strategi diversifikasi risiko keluarga untuk
meningkatkan stabilitas pendapatan secara keseluruhan. Keluarga dengan
sumber pendapatan terbatas cenderung mencari peluang di luar desa untuk

meminimalkan risiko kehilangan pendapatan.

Berdasarkan temuan ini, penting untuk mempertimbangkan upaya-
upaya peningkatan ekonomi di tingkat lokal. Teori pembangunan lokal
yang dikemukakan oleh Leigh & Blakely (2016) menekankan pentingnya
penciptaan lapangan pekerjaan lokal melalui kebijakan pengembangan
ekonomi yang berkelanjutan. Dengan menciptakan lapangan pekerjaan
lokal, diharapkan dapat mengurangi migrasi dan memperkuat stabilitas

ekonomi keluarga. Selain itu, upaya peningkatan akses pendidikan di desa
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juga dapat mengurangi migrasi yang didorong oleh keinginan untuk

mendapatkan pendidikan yang lebih baik.

Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa peningkatan peluang
ekonomi lokal dan akses pendidikan dapat menjadi solusi strategis untuk
mengurangi migrasi. Pemerintah daerah dan pemangku kepentingan terkait
perlu berfokus pada peningkatan infrastruktur, penciptaan lapangan
pekerjaan, dan program peningkatan keterampilan yang relevan dengan
kebutuhan pasar kerja lokal. Dengan demikian, penduduk Desa Hilidaura
dapat memiliki pilihan yang lebih baik dalam mencapai stabilitas ekonomi

tanpa harus bermigrasi.

4.3.4 Keterbatasan Peluang Kerja dan Tantangan Dalam Peningkatan
Kesejahteraan di Desa Hilidaura
Dalam penelitian ini, ditemukan bahwa keterbatasan peluang kerja
di Desa Hilidaura menjadi salah satu faktor utama yang mendorong
migrasi penduduk, terutama dari kalangan generasi muda. Kondisi
lapangan kerja yang terbatas pada sektor agraris dengan upah yang relatif
rendah menyebabkan -anak muda yang telah menyelesaikan
pendidikan mengalami kesulitan untuk mendapatkan pekerjaajwang
sesuai dengan keterampilan dan pendidikan mereka. Temuan ini sejalan
dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa keterbatasan
peluang kerja sering kali menjadi penyebab utama migrasi dari daerah

pedesaan ke perkotaan (Todaro & Smith, 2020).

Di Desa Hilidaura, sektor agraris merupakan penyumbang utama
lapangan rjaan, namun sektor ini memiliki batasan dalam hal
kapasitas menyerap tenaga kerja dan memberikan upah yang layak.
Kondisi ini mencerminkan pola yang ditemukan di banyak desa di wilayah
Indonesia, di mana ketergantungan terhadap sektor pertanian yang tidak
mengalami modernisasi menyebabkan keterbatasan dalam kesempatan
kerja dan peningkatan pendapatan masyarakat (Badan Pusat Statistik,
2023). Penelitian lain menunjukkan bahwa ketergantungan pada sektor

agraris tanpa adanya diversifikasi ekonomi sering kali menyebabkan
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stagnasi ekonomi di desa-desa pedesaan, yang pada akhirnya memicu

migrasi (Harris & Todaro, dalam Rakotonirina & Cheng, 2015).

Temuan ini menguatkan teori migrasi ekonomi yang dikemukakan
oleh Harris dan Todaro yang menyatakan bahwa keputusan untuk
bermigrasi sering kali didorong oleh perbedaan kesempatan ekonomi
antara daerah asal dan tujuan. Dalam kasus Desa Hilidaura, perbedaan
dalam hal upah dan kesempatan kerja mendorong penduduk desa, terutama
generasi muda yang terdidik, untuk mencari pekerjaan di tempat lain. Hal
ini berpotensi mengurangi populasi produktif di desa, serta berdampak
pada kemampuan desa untuk berkembang secara ekonomi dalam jangka

panjang (Todaro & Smith, 2020).

Keterbatasan peluang kerja lokal juga berpengaruh signifikan
terhadap keputusan migrasi penduduk. Penelitian ini menemukan bahwa
kurangnya variasi sektor pekerjaan dan rendahnya tingkat upah merupakan
faktor utama yang menyebabkan penduduk desa, khygusnya kalangan
muda, memilih untuk bermigrasi ke daerah lain. Temuan ini didukung oleh
studi yang dilakukan oleh Stark (1991), yang menunjukkan bahwa
motivasi migrasi sering kali terkait dengan keinginan untuk meningkatkan
pendapatan dan memperoleh pekerjaan yang lebih baik di daerah

perkotaan.

Migrasi yang terjadi di Desa Hilidaura tdak hanya didorong oleh
faktor ekonomi, tetapi juga oleh faktor sosial, seperti akses terhadap
pendidikan dan harapan untuk meningkatkan kualitas hidup. Teori migrasi
push-pull Everett S. Lee am de Haas, 2021), menjelaskan bahwa
migrasi terjadi ketika faktor-faktor pendorong (push factors) di daecrah asal
lebih besar dibandingkan faktor-faktor penarik (pull factors). Dalam kasus
ini, keterbatasan ekonomi dan kurangnya lapangan kerja yang sesuai
menjadi faktor pendorong utama, sementara harapan akan pekerjaan yang
lebih baik di luar desa menjadi faktor penarik.

Temuan ini mengindikasikan pentingnya diversifikasi ekonomi di
desa-desa seperti Hilidaura. Perlu adanya upaya pemerintah lokal maupun

pusat untuk meningkatkan investasi dan pengembangan sektor-sektor
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ekonomi baruggyang dapat menciptakan lapangan Kkerja, seperti
pengembangan usaha kecil dan menengah (UKM), serta sektor jasa yang
dapat menyerap lebih banyak tenaga kerja terdidik. Studi oleh World Bank
(2021) menunjukkan bahwa peningkatan akses terhadap pendidikan dan
pengembangan keterampilan di pedesaan juga memainkan peran penting
dalam mengurangi tingkat migrasi. Selain itu, peningkatan akses terhadap
teknologi dan pelatihan keterampilan juga menjadi salah satu solusi yang
dapat diimplementasikan. Diversifikasi ekonomi tidak hanya akan
meningkatkan kesempatan kerja lokal tetapi juga dapat meningkatkan
pendapatan masyarakat desa, sehingga pada akhirnya dapat mengurangi

tekanan migrasi (In-hee, 2021).

Dari hasil pembahasan ini, dapat disimpulkan bahwa keterbatasan
peluang kerja di Desa Hilidaura berdampak signifikan terhadap keputusan
migrasi penduduk, terutama di k an generasi muda. Diversifikasi
ekonomi dan peningkatan investasi di sektor-sektor yang memiliki potensi
untuk berkembang merupakan langkah strategis untuk mengatasi masalah
ini. Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi penting bagi
kebijakan pembangunan pedesaan, khususnya dalam hal pengembangan

lapangan kerja dan peningkatan kesejahteraan masyarakat.

4.3.5 Dampak Migrasi Anggota Keluarga Terhadap Kehidupan Ekonomi,
Sosial, dan Emosional di Desa Hilidaura
Migrasi keluarga di Desa Hilidaura memberikan dampak yang
beragam terhadap kehidupan rumah tangga, ekonomi, dan sosial.
Berdasarkan temuan penelitian, dampak tersebut dapat diklasifikasikan
menjadi tiga bagian utama: kehidupan sehari-hari di rumah, beban
ckonomi keluarga, dan perubahan sosial dalam komunitas. Dalam
pembahasan ini, setiap bagian akan diuraikan dan dihubungkan dengan
literatur yang relevan untuk memberikan pemahaman yang lebih

mendalam.

Temuan penelitian menunjukkan bahwa dampak migrasi terhadap

kehidupan sehari-hari di rumah sangat bergantung pada siapa anggota
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keluarga yang bermigrasi. Jika anggota yang bermigrasi adalah kepala
keluarga atau individu dengan peran penting dalam rumah tanga
beberapa keluarga merasakan adanya kesepian dan kecemasan. Temuan ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Hugo (dalam Klocker &
Dun, 2019), yang menunjukkan bahwa migrasi anggota keluarga, terutama
kepala keluarga, sering kali menyebabkan gangguan emosional seperti
kecemasan dan perasaan kehilangan di kalangan anggota keluarga yang
ditinggalkan. Hal ini disebabkan oleh hilangnya figur penting yang
memegang peranan dalam kestabilan emosi dan sosial dalam rumah

tangga.

Namun, ada keluarga yang melaporkan bahwa migrasi tidak terlalu
berdampak pada rutinitas sehari-hari. Kondisi ini sering terjadi ketika
anggota keluarga yang bermigrasi tidak memiliki peran kunci atau ketika
keluarga telah beradaptasi dengan keadaan tersebut. Dalam konteks ini,
Bronfenbrenner’s Ecological Systems Theory (dalam Ozdogru, 2011)
menjelaskan bahwa adaptasi keluarga terhadap migrasi dapat terjadi jika
sistem dukungan di rumah, seperti peran anggota keluarga lain atau

keterlibatan komunitas, tetap stabil.

Dalam aspek ekonomi, penelitian ini menemukan bahwa remitansi
dari anggota keluarga yang bermigrasi berperan penting dalam
meringankan beban ekonomi keluarga di Desa Hilidaura. Remitansi secara
umum menjadi sumber pendapatan tambahan ya embantu keluarga
memenuhi kebutuhan sehari-hari dan mendesak. Temuan ini konsisten
dengan penelitian Stark (1991) yang menyatakan bahwa remitansi
merupakan salah satu bentuk strategi keluarga untuk mempertahankan

kelangsungan hidup dalam menghadapi ketidakpastian ekonomi lokal.

Namun, keberhasilan migran dalam memberikan remitansi sangat
bergantung pada stabilitas pekerjaan yang mereka temukan di daerah
tujuan. Ini menunjukkan adanya ketidakpastian dalam pengiriman
remitansi yang dapat memengaruhi stabilitas ekonomi keluarga. De Haas
(2010) mencatat bahwa ketergantungan pada remitansi dapat menjadi

risiko bagi keluarga jika tidak disertai dengan diversifikasi pendapatan.
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Oleh karena itu, keluarga yang bergantung pada remitansi perlu
memikirkan strategi jangka panjang untuk mengurangi ketergantungan

tersebut.

Dari perspektif sosial, dampak migrasi di Desa Hilidaura relatif
terbatas, dengan sebagian besar responden tidak merasakan perubahan
signifikan dalam kehidupan sosial mereka. Meski begitu, penelitian ini
menemukan adanya penurunan partisipasi anak muda dalam kegiatan
komunitas dan jumlah penduduk aktif yang terlibat dalam organisasi desa
maupun pemilu. Penurunan ini dapat dihubungkan dengan teori kohesi
sosial yang diajukan oleh Putnam (2001), yang menyatakan bahwa
penurunan partisipasi komunitas sering kali disebabkan oleh berkurangnya
kehadiran individu-individu kunci dalam masyarakat. Selain itu, migrasi
juga berpotensi mengurangi kapasitas sumber daya manusia di desa, yang
pada gilirannya dapat berdampak pada efektivitas pelaksanaan program-
program desa. Meskipun dampak ini tidak mengubah dinamika sosial
secara drastis, tetap ada kebutuhan untuk mendorong partisipasi komunitas
melalui inisiatif yang lebih inklusif dan melibatkan berbagai kelompok

masyarakat.

Secara menyeluruh, migrasi anggota keluarga di Desa Hilidaura
memberikan dampak yang kompleks pada kehidupan rumah tangga,
ekonomi, dan sosial. Kehidupan sehari-hari di rumah dipengaruhi oleh
peran anggota yang bermigrasi, sementara remitansi memainkan peran
sentral dalam meringankan beban ekonomi keluarga. Di sisi sosial,
meskipun dampak tidak terlalu signifikan, migrasi mempengaruhi
partisipasi komunitas di tingkat lokal. Untuk mengatasi berbagai tantangan
ini, diperlukan pendekatan holistik yang mempertimbangkan peran
keluarga, stabilitas pendapatan, dan penguatan komunitas lokal dalam

menghadapi migrasi.




68

4.3.6 Peluang dan Tantangan Peningkatan Kesejahteraan Masyarakat di
Desa Hilidaura
Penelitian mengenai harapan, tantangan, dan strategi peningkatan
kesejahteraan di Desa Hilidaura menunjukkan bahwa masyarakat desa
memiliki pandangan dan kebutuhan yang beragam terkait peningkatan

peluang kerja, keterampilan, dan stabilitas ekonomi.

Penelitian ini menemukan bahwa masyarakat Desa Hilidaura
memiliki harapan besar terhadap peningkatan peluang kerja, terutama
melalui pembukaan lapangan pekerjaan baru, penerapan teknologi, dan
perbaikan infrastruktur. Responden berharap bahwa dengan membuka
lebih banyak peluang kerja di desa, masalah pengangguran dapat diatasi,
serta masyarakat tidak perlu lagi bergantung pada migrasi sebagai jalan
keluar. Temuan ini konsisten dengan teori pembangunan lokal oleh Pike et
al. (2020), yang menekankan pentingnya diversifikasi ekonomi dan inovasi
untuk menciptakan peluang kerja di daerah ﬁesaan. Inovasi dan
teknologi dalam sektor pertanian dan peternakan menjadi salah satu kunci

dalam meningkatkan produktivitas dan daya saing lokal.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa masyarakat sangat
menyadari pentingnya pelatihan dan pengembangan keterampilan,
terutama di sektor pertanian dan peternakan. Temuan ini mencerminkan
pandangan yang sejalan dengan penelitian oleh IFAD (International Fund
for Agricultural Development, 2013) yang menyatakan bahwa pelatihan
berbasis kebutuhan lokal merupakan langkah strategis dalam
meningkatkan kapasitas petani dan pelaku agribisnis di pedesaan.
Keterampilan seperti pengelolaan padi sawah, pengendalian hama, dan
pemberian pupuk yang tepat sangat diperlukan untuk mendukung
produktivitas pertanian. Responden juga menyoroti pentingnya pelatihan
di sektor peternakan, yang mencerminkan potensi diversifikasi ekonomi di
luar sektor pertanian.

Dalam upaya untuk meningkatkan kestabilan pendapatan keluarga,
penelitian ini menemukan bahwa masyarakat Desa Hilidaura berharap

adanya diversifikasi ekonomi melalui usaha kecil dan menengah,
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peningkatan akses pasar, serta penyuluhan pertanian. Hal ini sejalan
dengan konsep livelihood sustainability oleh Ellis (2000), yang
menekankan pentingnya diversifikasi pendapatan dan akses terhadap pasar
untuk mengurangi risiko ketergantungan pada satu sumber pendapatan.
Mendorong pekerjaan tetap dan diversifikasi melalui usaha kecil
menengah menjadi strategi utama yang diharapkan dapat meningkatkan

kestabilan pendapatan keluarga dan kesejahteraan secara keseluruhan.

Penelitian ini juga mengungkapkan bahwa masyarakat Desa
Hilidaura menyarankan beberapa langkah strategis untuk mengurangi
keinginan bermigrasi. Dukungan pemerintah melalui subsidi dan insentif,
penempatan pekerjaan berdasarkan keterampilan, serta penyediaan
pelatihan yang sesuai dengan kebutuhan lokal menjadi harapan utama
masyarakat. Pendekatan ini konsisten dengan gagasan Todaro & Smith
(2020) yang menekankan pentingnya penempatan kerja berbasis
keterampilan dan wupaya pembangunan desa sebagai cara untuk
mengurangi migrasi rural-urban. Selain itu, melibatkan masyaﬁat dalam
pengambilan keputusan juga menjadi faktor kunci dalam memastikan

bahwa kebijakan yang diambil sejalan dengan kebutuhan lokal.

Penelitian ini menyoroti berbagai harapan, tantangan, dan
kebutuhan masyarakat Desa Hilidaura dalam upaya meningkatkan
kesejahteraan mereka. Peningkatan peluang kerja melalui pembukaan
lapangan pekerjaan baru, pelatihan keterampilan, dan diversifikasi
ekonomi menjadi harapan utama yang dapat mendukung peningkatan
kesejahteraan lokal. Dengan adanya dukungan pemerintah, penerapan
teknologi, dan pelibatan masyarakat dalam pengambilan keputusan,
diharapkan bahwa Desa Hilidaura dapat mengurangi keinginan migrasi

dan memperkuat perekonomian lokal.

4.4 Implikasi Temuan Penelitian

1.Ketergantungan pada sektor agraris

Penelitian ini menggarisbawahi ketergantungan masyarakat Desa

Hilidaura pada sektor agraris, yang rentan terhadap ketidakstabilan
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pendapatan akibat faktor cuaca dan perubahan pasar komoditas. Hal ini
menunjukkan pentingnya upaya diversifikasi ekonomi untuk mengurangi
risiko ketidakstabilan pendapatan dan meningkatkan kesejahteraan keluarga.
Pemerintah perlu mendorong diversifikasi sumber pendapatan melalui
pengembangan sektor formal dan informal seperti usaha kecil dan menengah

(UKM) serta sektor jasa.

2, Pentingnya pelatihan dan pengembangan keterampilan
Pelatihan berbasis kebutuhan lokal dan pengembangan keterampilan
menjadi faktor kunci dalam meningkatkan kapasitas masyarakat untuk beralih
dari sektor agraris yang rentan ke sektor lain yang lebih stabil. Ini juga
relevan dengan dukungan kebijakan yang harus mengakomodasi

pengembangan keterampilan di sektor pertanian dan non-pertanian.

3. Pengaruh migrasi terhadap kehidupan ekonomi dan sosial
Keputusan migrasi di desa ini terutama didorong oleh keterbatasan
lapangan kerja lokal dan rendahnya pendapatan dari sektor agraris. Oleh
karena itu, upaya peningkatan lapangan pekerjaan lokal melalui investasi dan
diversifikasi ekonomi sangat penting untuk mengurangi motivasi migrasi,
terutama di kalangan generasi muda yang terdidik. Selain itu, peningkatan

akses terhadap pendidikan menjadi solusi strategis untuk mengurangi migrasi.

4. Peran Eltuan pemerintah
Bantuan sosial seperti Program Keluarga Harapan (PKH) dan bantuan
sembako terbukti memainkan peran penting dalam menjaga kesejahteraan
keluarga yang rentan. Ini menandakan perlunya kebijakan bantuan yang
komprehensif untuk mendukung keluarga yang menghadapi kesulitan

ekonomi.

5. Partisipasi komunitas dan kohesi sosial
Migrasi menyebabkan penurunan partisipasi anak muda dalam
kegiatan komunitas. Hal ini menunjukkan pentingnya upaya untuk
mendorong keterlibatan masyarakat dan memperkuat kohesi sosial melalui

inisiatif yang inklusif.
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4.5 Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini W‘liliki beberapa keterbatasan utama yang perlu
diperhatikan. Pertama, pﬁlitian ini hanya menggunakan data dalam satu
periode waktu, sehingga tidak mampu menangkap perubahan jangka panjang
terkait dinamika ekonomi keluarga dan keputusan migrasi. Kedua, cakupan
penclitian yang lebih berfokus pada sektor agraris dan pekerjaan formal
belum sepenuhnya mengeksplorasi sumber-sumber pendapatan informal
lainnya, yang mungkin juga berperan penting dalam mendukung
kesejahteraan keluarga di desa ini. Ketiga, temuan penelitian yang spesifik
untuk Desa Hilidaura membuat generalisasi hasil ke desa lain dengan kondisi
sosial-ekonomi yang berbeda menjadi tﬁatas, sehingga perlu kajian lebih

lanjut untuk memperluas penerapan hasil penelitian ini.




BABYV
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian di Desa Hilidaura, dapat disimpulkan
bahwa sektor agraris tetap menjadi sumber pendapatan utama bagi mayoritas
keluarga di desa ini, meskipun sektor ini membawa risiko ketidakstabilan
pendapatan yang disebabkan oleh faktor cuaca dan fluktuasi harga komoditas.
Sektor formal seperti pekerjaan sebagai PNS dan ASN memberikan kestabilan
pendapatan yang lebih baik bagi sebagian kecil keluarga, namun sebagian
besar keluarga yang bergantung pada sektor agraris sih menghadapi
ketidakcukupan penghasilan. Pendapatan tambahan dari bantuan pemerintah
seperti Program Keluarga Harapan (PKH) dan usaha kecil terbukti penting

dalam menopang keluarga yang rentan.

Migrasi menjadi pilihan bagi banyak keluarga untuk mengatasi
keterbatasan pendapatan di desa, terutama disebabkan oleh kurangnya peluang
kerja lokal yang sesuai bagi generasi muda yang telah menyelesaikan
pendidikan.  Selain  faktor = ekonomi, beberapa  keluarga  juga
mempertimbangkan keinginan pribadi untuk mencari pengalaman baru atau

meningkatkan taraf pendidikan sebagai alasan migrasi.

Keluarga di Desa Hilidaura mengadopsi berbagai strategi untuk
menghadapi penurunan pendapatan, seperti penghematan, pinjaman, dan
mencari pendapatan tambahan melalui kegiatan lokal atau bermigrasi.
Keluarga yang memiliki diversifikasi pendapatan, baik melalui pekerjaan tetap
maupun usaha kecil, cenderung lebih mampu menjaga stabilitas ekonomi

mereka.

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, beberapa saran dapat diberikan untuk
meningkatkan kesejahteraan keluarga di Desa Hilidaura :
1. Diversifikasi Ekonomi: Dipcrlukawlpaya untuk mengembangkan sektor

ckonomi selain pertanian, seperti usaha kecil dan menengah, serta sektor
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jasa yang dapat memberikan peluang kerja lokal yang lebih beragam.
Diversifikasi ini dapat mengurangi ketergantungan pada sektor agraris
yang rentan terhadap fluktuasi pendapatan.

. Pelatihan dan pengembangan keterampilan: Program pelatihan berbasis
kebutuhan lokal sangat diperlukan, terutama dalam bidang pengelolaan
pertanian, pengendalian hama, dan teknik budidaya yang lebih modern.
Pelatihan di sektor lain seperti peternakan dan keterampilan kerajinan
tangan juga dapat membantu meningkatkan pendapatan keluarga.

. Peningkatan infrastruktur: Perbaikan infrastruktur seperti jalan dan akses
pasar sangat penting untuk mendukung kegiatan ekonomi masyarakat
desa. Hal ini akan membantu petani memasarkan hasil panen mereka
dengan lebih mudah dan mengurangi biaya transportasi.

. Dukungan sosial dan bantuan pemerintah: Program bantuan sosial seperti
PKH dan bantuan sembako perlu terus diperkuat dan disesuaikan dengan
kebutuhan masyarakat. Selain itu, pemerintah dapat mempertimbangkan
pemberian insentif bagi pengembangan usaha kecil dan menengah.

. Peningkatan akses pendidikan: Meningkatkan akses pendidikan di tingkat
lokal sangat penting untuk mengurangi migrasi yang didorong oleh
keinginan untuk mendapatkan pendidikan yang lebih baik. Upaya
peningkatan kualitas pendidikan di desa dapat membantu menjaga generasi

muda tetap tinggal di desa.
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LAMPIRAN DAFTAR WAWANCARA

Nama Informan
Umur

Jenis Kelamin
Pekerjaan

Status Perkawinan

Jumlah Anggota Keluarga

Lama Tinggal di Desa Hilidaura

IDENTITAS INFORMAN
: YAARO ZAl

:57 tahun

:Laki-laki

:PNS/PJ] Kepala Desa
:Kawin

:2 Orang

:80 Tahun

Bagian Wawancara

Pertanyaan Wawancara

Jawaban narasumber

Apa sumber utama pendapatan
keluarga Anda saat ini?

Gaji PNS

1.Sumber Pendapaan
Keluarga

Apakah Anda atau anggota
keluarga Anda memiliki
pekerjaan tetap? Jika ya, apakah
pekerjaan tersebut cukup untuk
memenuhi  kebutuhan  sehari-
hari?

Ya, Cukup karena hanya
berdua dengan istri

Apakah keluarga Anda memiliki
pendapatan  tambahan  dari
kegiatan lain seperti usaha kecil
atau bantuan dari pemerintah?

Ya, sebagai pj kepala desa

2. Ketidakstabilan
Pendapatan

Bagaimana Anda

menggambarkan kestabilan Cenderung stabil karena

pendapatan  keluarga  Anda? mem crolchh Al teta

Apakah  pendapatan tersebut mp &4 p
. setiap bulan

cenderung stabil atau

berfluktuasi?

Apa faktor-faktor yang menurut Pekerjaan sebagai PNS,

Anda paling mempengaruhi memperoleh  gaji  tiap

kestabilan pendapatan keluarga bulan

Anda?

Menghemat, lauk cukup

Bagaimana  keluarga  Anda savur saia. dan menunda
menghadapi situasi jika ;;eyglaL Jrl‘:ncana yang
pendapatan tiba-tiba menurun ;negnja di sumber
atau tidak mencukupi? '
pengeluaran
Apakah ada anggota keluarga 5;‘33;1 aan?l];ki-si:i?) s:;u-i
3. Pengalaman Anda yang pernah pindah ke iceluaf daerah upntl;gk
MigrasiTenaga daerah lain untuk bekerja? Jika mencari enealaman
Kerja ya, bisa Anda ceritakan sedikit hi p R &
idup, bekerja dan

tentang alasan mereka pindah?

melanjutkan studi, tapi




semuanya  gagal, dia
menikah dan memutuskan
untuk kembali kekampung
halaman, dan tinggal
bersama saya serta anak
dan istrinya.

Bagaimana keputusan untuk
bermigrasi dibuat dalam
keluarga Anda? Apakah

keputusan tersebut didorong oleh
situasi ekonomi?

Tidak, saya yang sudah
memiliki pekerjaan tetap,
tentu memiliki pendapatan

yg stabil, anak saya
memutuskan berimigrasi
karena keinginan nya
tersendiri.

Apakah ada faktor lain seclain
ekonomi yang mempengaruhi
keputusan migrasi?

Minat dari pada orang itu
sendiri

4. Peluang Kerja di
Desa Hilidaura

Apakah Anda merasa ada cukup
peluang kerja di Desa Hilidaura?
Mengapa?

Tidak. Tidak ada peluang

pekerjaan di Desa
Hilidaura, dikarenakan
keterbatasan lapangan
pekerjaan  dan  upah

minimum yang mereka
peroleh sangat kecil

Menurut Anda, apakah
kurangnya peluang kerja di desa
ini menjadi alasan utama bagi
orang-orang untuk bermigrasi?

Ya.

5. Dampak Migrasi

Bagaimana migrasi anggota
keluarga mempengaruhi
kehidupan sehari-hari di rumah?

Tidak mempengaruhi

Apakah penghasilan dari anggota
keluarga yang bermigrasi
membantu meringankan beban
ekonomi keluarga?

Tidak

Apakah ada dampak sosial dari
migrasi ini terhadap keluarga

Kurangnya ke aonggotaan
pada organisasi yang telah

lokal?

atau komunitas di desa? didirikan didesa.

Apa harapan Anda mengenai | Terbukanya lapangan

peluang kerja di Desa Hilidaura | pekerjaan di Desa

ke depan? Hilidaura,

Apakah Anda merasa perlu | Sangat diperlukan,

adanya pelatihan atau program | terutama pelatihan dalam
6. Harapan dan Solusi | keterampilan untuk | mengelola padi sawah,

meningkatkan peluang kerja | pengendalian hama,

pemberian pupuk, dll

Apa yang menurut Anda bisa
dilakukan untuk meningkatkan
kestabilan pendapatan keluarga

Setiap keluarga minimal
memiliki 1 anggota
keluarga nya  sebagai




di desa ini?

PNS/PPPK

Apakah memiliki saran untuk
mengurangi keinginan orang-
orang untuk bermigrasi keluar
desa?

Tidak, karena tinggal di
Desa tidak menjadikannya
berkembang.

Nama Informan
Umur

Jenis Kelamin

IDENTITAS INFORMAN

:RAMINUDIN ZEBUA

:49 tahun
:Laki-laki

Pekerjaan :Sekretaris Desa
Status Perkawinan :Kawin
Jumlah Anggota Keluarga :8 Orang

Lama Tinggal di Desa Hilidaura :49 Tahun

Bagian Wawancara

Pertanyaan Wawancara

Jawaban narasumber

1. Sumber
Pendapatan
Keluarga

Apa sumber utama pendapatan
keluarga Anda saat ini?

Gaji sebagai sekretaris
desa, bertani saawah,
nyadap karet

Apakah Anda atau anggota
keluarga Anda memiliki pekerjaan
tetap? Jika ya, apakah pekerjaan
tersebut cukup untuk memenuhi
kebutuhan sehari-hari?

Tidak, tidak cukup

Apakah keluarga Anda memiliki
pendapatan tambahan dari kegiatan
lain seperti usaha kecil atau bantuan
dari pemerintah?

Gaji sebagai sekretaris
desa, dan memperoleh
PKHdan sembako setiap
tiga bulan pencairan.

2. Ketidakstabilan
Pendapatan

Bagaimana Anda menggambarkan
kestabilan pendapatan keluarga
Anda? Apakah pendapatan tersebut
cenderung stabil atau berfluktuasi?

Fluktuasi, karena hasil
panen padi sawah dan
juga hasil karet yang
tidak stabil,akibat factor
cuaca, dan pengendalian
hama yang kurang tepat
pada padi sawah

Apa faktor-faktor yang menurut
Anda paling mempengaruhi
kestabilan pendapatan keluarga
Anda?

Gaji sebagai sekretaris
desa, dan hasil panen
padi sawah

Bagaimana keluarga Anda
menghadapi situasi jika pendapatan
tiba-tiba menurun atau tidak
mencukupi?

Mengajukan pinjamann,
atau ambil arisan (jika
kebutuhan mendesak)
misalnya untuk
kebutuhan pendidikan




anak disekolah

3. Pengalaman
Migrasi Tenaga
Kerja

Apakah ada anggota keluarga Anda
yang pernah pindah ke daerah lain
untuk bekerja? Jika ya, bisa Anda
ceritakan sedikit tentang alasan
mereka pindah?

Ada, anak saya
perempuan, sudah
selesai kuliah, dan
sekarang bekerja, dia
tinggal di bandung.
Memilih mencari
pekerjaan disana, karena
besarrnya peluang
pekerjaan yg lebih baik
ia peroleh disana.

Bagaimana keputusan untuk
bermigrasi dibuat dalam keluarga
Anda? Apakah keputusan tersebut
didorong oleh situasi ekonomi?

Tentu. Ekonomi yang
pas-pasan tidak mampu
membuat nya bertahan
di sini, apalagi basic nya
setelah menyelesaikan
kuliah, tidak mendukung
jika ia tinggal di desa..

Apakah ada faktor lain selain
ekonomi yang mempengaruhi
keputusan migrasi?

Minat dari pada orang
itu sendiri

4. Peluang Kerja di
Desa Hilidaura

Apakah Anda merasa ada cukup
peluang kerja di Desa Hilidaura?
Mengapa?

Tidak. Tidak ada
peluang pekerjaan di
Desa Hilidaura,
dikarenakan
keterbatasan lapangan
pekerjaan dan upah
minimum yang mereka
peroleh sangat kecil

Menurut Anda, apakah kurangnya
peluang kerja di desa ini menjadi
alasan utama bagi orang-orang
untuk bermigrasi?

Ya.

5. Dampak Migrasi

Bagaimana migrasi anggota
keluarga mempengaruhi kehidupan
sehari-hari di rumah?

Tidak mempengaruhi

Apakah penghasilan dari anggota
keluarga yang bermigrasi
membantu meringankan beban
ekonomi keluarga?

Tidak

Apakah ada dampak sosial dari
migrasi ini terhadap keluarga atau
komunitas di desa?

Minimnya jumlah
penduduk, berdampak
pada jumlah suara saat
ada penceblosan/pemilu

6. Harapan dan
Solusi

Apa harapan Anda mengenai
peluang kerja di Desa Hilidaura ke
depan?

Terbukanya lapangan
pekerjaan di Desa
Hilidaura,

Apakah Anda merasa perlu adanya

Sangat diperlukan,




pelatihan atau program
keterampilan untuk meningkatkan
peluang kerja lokal?

terutama pelatihan
dalam mengelola padi
sawah, pengendalian
hama, pemberian pupuk,
dll

Apa yang menurut Anda bisa
dilakukan untuk meningkatkan
kestabilan pendapatan keluarga di
desa ini?

Memiliki usaha mikro
kecil menengah, seperti
usaha dagang, dan
bengkel/las

Apakah memiliki saran untuk
mengurangi keinginan orang-orang
untuk bermigrasi keluar desa?

Tidak, karena tinggal di
Desa tidak memperoleh
pengalaman apa-apa

Jenis Informan
Peran/Posisi
Nama Informan
Umur

Jenis Kelamin
Pekerjaan

Status Perkawinan

Jumlah Anggota Keluarga
Lama Tinggal di Desa Hilidaura

IDENTITAS INFORMAN
: Informan Kunci

: Pekerja lokal

: MELIATI GULO
: 48 Tahun

: Perempuan

: Petani

: Cerai mati

: 8 Orang

: 31 Tahun

Bagian Wawancara

Pertanyaan Wawancara

Jawaban narasumber

1. Sumber
Pendapatan
Keluarga

Apa sumber utama pendapatan
keluarga Anda saat ini?

bertani sawah, nyadap
karet

Apakah Anda atau anggota keluarga
Anda memiliki pekerjaan tetap? Jika
ya, apakah pekerjaan tersebut cukup
untuk memenuhi kebutuhan sehari-
hari?

Tidak, tidak cukup

Apakah keluarga Anda memiliki

Tidak, memperoleh

pendapatan tambahan dari kegiatan PKH dan sembako
lain seperti usaha kecil atau bantuan | setiap tiga bulan
dari pemerintah? pencairan.

2. Ketidakstabilan
Pendapatan

Bagaimana Anda menggambarkan
kestabilan pendapatan keluarga
Anda? Apakah pendapatan tersebut
cenderung stabil atau berfluktuasi?

Fluktuasi, karena hasil
panen padi sawah dan
juga hasil karet yang
tidak stabil akibat faktor
cuaca, dan
pengendalian hama
yang kurang tepat pada
padi sawah




Apa faktor-faktor yang menurut
Anda paling mempengaruhi
kestabilan pendapatan keluarga
Anda?

Faktor cuaca

Bagaimana keluarga Anda
menghadapi situasi jika pendapatan
tiba-tiba menurun atau tidak
mencukupi?

Menjual beras yang
seharusnya stok
kebutuhan untuk
sebelum pasca panen
padi sawah

3. Pengalaman
Migrasi Tenaga
Kerja

Apakah ada anggota keluarga Anda
yang pernah pindah ke daerah lain
untuk bekerja? Jika ya, bisa Anda
ceritakan sedikit tentang alasan
mereka pindah?

Ada, 2 orang anak saya
Memutuskan
berimigrasi karena
faktor ekonomi yang
cenderung terbatas dan
kurang bahkan tidak
mencukupi untuk
kebutuhan hidup sehari-
hari, sementara mereka
ingin memperoleh
pendapatan yg cukup
dan melanjutkan studi

Bagaimana keputusan untuk
bermigrasi dibuat dalam keluarga

Tentu. Ekonomi yang
terbatas sangat

Anda? Apakah keputusan tersebut mempengaruhi
. Lo N keputusann untuk
didorong oleh situasi ekonomi? .
migrasi
Apakah ada faktor lain selain
ekonomi yang mempengaruhi Tidak ada

keputusan migrasi?

4. Peluang Kerja di
Desa Hilidaura

Apakah Anda merasa ada cukup
peluang kerja di Desa Hilidaura?
Mengapa?

Tidak. Tidak ada
peluang pekerjaan di
Desa Hilidaura,
dikarenakan
keterbatasan lapangan
pekerjaan dan upah
minimum yang mereka
peroleh sangat kecil

Menurut Anda, apakah kurangnya
peluang kerja di desa ini menjadi

5. Dampak Migrasi

alasan utama bagi orang-orang untuk Ya.

bermigrasi?

Bagaimana migrasi anggota keluarga

mempengaruhi kehidupan sehari-hari | Tidak mempengaruhi

di rumah?

Apakah penghasilan dari anggota
keluarga yang bermigrasi membantu
meringankan beban ekonomi

Cukup membantu, saat-
saat kebutuhan
mendesak, mereka




keluarga?

berusaha melakukan
remitansi

Apakah ada dampak sosial dari
migrasi ini terhadap keluarga atau
komunitas di desa?

Tidak ada

6. Harapan dan
Solusi

Apa harapan Anda mengenai peluang
kerja di Desa Hilidaura ke depan?

Pertanian berkelanjutan.
Dengan teknik
pertanian modern dan
ramah lingkungan,

Apakah Anda merasa perlu adanya
pelatihan atau program keterampilan
untuk meningkatkan peluang kerja
lokal?

Sangat diperlukan,
berharap adanya
program pendidikan dan
pelatihan yang relevan
dengan kebutuhan para
petani bersawah

Apa yang menurut Anda bisa
dilakukan untuk meningkatkan
kestabilan pendapatan keluarga di
desa ini?

Mengembangkan
berbagai jenis tanaman
untuk mengurangi
ketergantungan pada
satu jenis produk (padi
sawah) dan
Memperkenalkan usaha
peternakan atau
perikanan yang sesuai
dengan kondisi lokal
untuk meningkatkan
pendapatan dan
memberikan alternatif
jika hasil pertanian
tidak mencukupi

Apakah memiliki saran untuk
mengurangi keinginan orang-orang
untuk bermigrasi keluar desa?

Menyediakan pelatihan
keterampilan yang
relevan dengan
kebutuhan pasar lokal,
seperti pelatihan
kerajinan tangan
(Menjahit pakaian)




Jenis Informan
Peran atau posisi

IDENTITAS INFORMAN

: Informan kunci

: Anggota keluarga yang tidak berimigrasi

Nama Informan : LIAMA HIA

Umur : 63 Tahun

Jenis Kelamin : Perempuan

Pekerjaan : petani

Status Perkawinan : Cerai Mati

Jumlah Anggota Keluarga : 20 orang

Lama Tinggal di Desa Hilidaura : 41 Tahun

Bagian Wawancara Pertanyaan Wawancara Jawaban
narasumber
Nyadap karet,

1.Sumber Pendapatan
Keluarga

Apa sumber utama pendapatan
keluarga Anda saat ini?

semampu saja karena
faktor usia

Apakah Anda atau anggota
keluarga Anda memiliki
pekerjaan tetap? Jika ya, apakah
pekerjaan tersebut cukup untuk
memenuhi kebutuhan sehari-
hari?

Tidak, menyadap karet
kalauu musim
kemarau, sangat tidak
cukup memenuhi
kebutuhan sehari-hari

Apakah keluarga Anda memiliki
pendapatan tambahan dari
kegiatan lain seperti usaha kecil
atau bantuan dari pemerintah?

Memperoleh bantuan
sembako setiap 3
bulan.

2 Ketidakstabilan
Pendapatan

Bagaimana Anda
menggambarkan kestabilan
pendapatan keluarga Anda?
Apakah pendapatan tersebut
cenderung stabil atau
berfluktuasi?

Fluktuasi relative
rendah, karena
ketidakmampuan
untuk bekerja,
dikarenakan faktor

usia

Apa faktor-faktor yang menurut
Anda paling mempengaruhi
kestabilan pendapatan keluarga
Anda?

Sumber pendapatan
dari menyadap karet

Bagaimana keluarga Anda
menghadapi situasi jika
pendapatan tiba-tiba menurun
atau tidak mencukupi?

Memutuskan
berimigrasi

Tenaga Kerja

3.Pengalaman Migrasi

Apakah ada anggota keluarga
Anda yang pernah pindah ke
daerah lain untuk bekerja? Jika
ya, bisa Anda ceritakan sedikit
tentang alasan mereka pindah?

Ada, 4 orang anak
saya memutuskan
berimigrasi karena
ketidakcukupan atau
tidak terpenuhinya
kebutuhan primer dan




sekunder didesa

Bagaimana keputusan untuk
bermigrasi dibuat dalam
keluarga Anda? Apakah
keputusan tersebut didorong oleh
situasi ekonomi?

Tentu, karena faktor
ekonomi

Apakah ada faktor lain selain

4.Peluang Kerja di
Desa Hilidaura

ekonomi yang mempengaruhi Tidak ada
keputusan migrasi?

Apakah Anda merasa ada cukup

peluang kerja di Desa Hilidaura? | Tidak ada

Mengapa?

Menurut Anda, apakah
kurangnya peluang kerja di desa
ini menjadi alasan utama bagi
orang-orang untuk bermigrasi?

Tidak, karena desa
hilidaura sangat
terbatas lapangan
pekerjaan

5. Dampak Migrasi

Bagaimana migrasi anggota
keluarga mempengaruhi
kehidupan sehari-hari di rumah?

Sangat mempengaruhi
untuk situasi dirumah,
sepi

Apakah penghasilan dari anggota
keluarga yang bermigrasi
membantu meringankan beban
ekonomi keluarga?

Sangat membantu
meringankan beban
ekoonomi keluarga

Apakah ada dampak sosial dari
migrasi ini terhadap keluarga
atau komunitas di desa?

Tidak ada

6.Harapan dan Solusi

Apa harapan Anda mengenai
peluang kerja di Desa Hilidaura
ke depan?

berharap diberikan
bantuan bibit ternak
ayam dan babi

Apakah Anda merasa perlu
adanya pelatihan atau program
keterampilan untuk
meningkatkan peluang kerja
lokal?

Perlu, pelatihan atau
pengembangan
beternak sangat
penting diterapkan di
desa hilidaura

Apa yang menurut Anda bisa
dilakukan untuk meningkatkan
kestabilan pendapatan keluarga
di desa ini?

Mengfasilitasi dan
menyediakan
penyuluhan pertanian
untuk pemahaman
dalam mengelola
petani sawah agar
memperoleh hasil
yang maksimal

Apakah memiliki saran untuk
mengurangi keinginan orang-
orang untuk bermigrasi keluar
desa?

Pekerjakan orang yang
punya skil, tidak
memandang status dan
kedudukan supaya
anak muda yang sudah
berpendidikan punya




kesempatan bekerja di
desa memajukan desa
hilidaura

Jenis Informan
Peran/Posisi
Nama Informan
Umur

Jenis Kelamin
Pekerjaan

Status Perkawinan

Jumlah Anggota Keluarga
Lama Tinggal di Desa Hilidaura

IDENTITAS INFORMAN

:Informan Kunci

: Tokoh masyarakat atau pemimpin agama

:SAWATO ZEBUA
:44 Tahun
:Laki-laki

:Petani

: Kawin

:10 Orang

:44 Tahun

Bagian Wawancara

Pertanyaan Wawancara

Jawaban narasumber

1.Sumber Pendapatan
Keluarga

Apa sumber utama pendapatan
keluarga Anda saat ini?

bertani sawah dan
nyadap karet

Apakah Anda atau anggota
keluarga Anda memiliki
pekerjaan tetap? Jika ya, apakah
pekerjaan tersebut cukup untuk
memenuhi kebutuhan sehari-
hari?

Tidak, tidak cukup

Apakah keluarga Anda memiliki
pendapatan tambahan dari
kegiatan lain seperti usaha kecil
atau bantuan dari pemerintah?

Hanya memperoleh
PKH dan sembako
setiap tiga bulan
pencairan.

2. Ketidakstabilan
Pendapatan

Bagaimana Anda
menggambarkan kestabilan
pendapatan keluarga Anda?
Apakah pendapatan tersebut
cenderung stabil atau
berfluktuasi?

Fluktuasi, karena hasil
panen padi sawah dan
juga hasil karet yang
tidak stabil,akibat faktor
cuaca, dan pengendalian
hama yang kurang tepat
pada padi sawah, dan
juga hasil dari usaha
bengkel las tidak
tetap/musiman

Apa faktor-faktor yang menurut
Anda paling mempengaruhi
kestabilan pendapatan keluarga
Anda?

hasil panen padi sawah
dan nyadap karet saat
musim kemarau,

Bagaimana keluarga Anda
menghadapi situasi jika
pendapatan tiba-tiba menurun

Menjual beras yang
seharusnya stok
kebutuhan untuk




atau tidak mencukupi?

sebelum pasca panen
padi sawah

3.Pengalaman Migrasi
Tenaga Kerja

Apakah ada anggota keluarga
Anda yang pernah pindah ke
daerah lain untuk bekerja? Jika
ya, bisa Anda ceritakan sedikit
tentang alasan mereka pindah?

Belum ada, karena saya
sendiri sedang berusaha
keras untuk
memanfaatkan lahan
sawah yang sudah ada

Bagaimana keputusan untuk
bermigrasi dibuat dalam keluarga
Anda? Apakah keputusan
tersebut didorong oleh situasi
ckonomi?

Mungkin, tapi di masa
yang akann dating,
untuk saat ini blom ad
yang berimigrasi,
dikarenakan anak-anak
masih kecil dan hasil
panen padi sawah masih
cukup untuk kebutuhan
hidup

Apakah ada faktor lain selain
ekonomi yang mempengaruhi
keputusan migrasi?

Tidak ada

4.Peluang Kerja di
Desa Hilidaura

Apakah Anda merasa ada cukup
peluang kerja di Desa Hilidaura?
Mengapa?

Tidak. Tidak ada
peluang pekerjaan di
Desa Hilidaura,
dikarenakan
keterbatasan lapangan
pekerjaan

Menurut Anda, apakah
kurangnya peluang kerja di desa
ini menjadi alasan utama bagi
orang-orang untuk bermigrasi?

Ya.

S5.Dampak Migrasi

Bagaimana migrasi anggota
keluarga mempengaruhi
kehidupan sehari-hari di rumah?

Sangat mempengaruhi
apabila yang berimigrasi
adalah kepala keluarga,
karena keluarga yang
ditingggal migran tentu
akan sangat
mempengaruhi
ketentraman dalam
keluarga tersebut.

Apakah penghasilan dari anggota
keluarga yang bermigrasi
membantu meringankan beban
ekonomi keluarga?

Tentu, sangat membantu
apabila migran selalu
melakukan remitansi

Apakah ada dampak sosial dari
migrasi ini terhadap keluarga
atau komunitas di desa?

kurangnya tenaga anak-
anak muda, dalam setiap
kegiatan komunitas

6.Harapan dan Solusi

Apa harapan Anda mengenai
peluang kerja di Desa Hilidaura
ke depan?

Teknologi dan inovasi
baru,




Apakah Anda merasa perlu
adanya pelatihan atau program
keterampilan untuk
meningkatkan peluang kerja
lokal?

Sangat diperlukan,
adanya program
pendidikan dan
pelatihan untuk
kebutuhan para petani
bersawah

Apa yang menurut Anda bisa
dilakukan untuk meningkatkan
kestabilan pendapatan keluarga
di desa ini?

Peningkatan akses pasar,
untuk memasarkan
berras hasil panen padi
sawah

Apakah memiliki saran untuk
mengurangi keinginan orang-
orang untuk bermigrasi keluar
desa?

Meminta dukungan
Pemerintah untuk
program-program yang
mendukung
pengembangan ekonomi
lokal, seperti subsidi
untuk usaha kecil atau
insentif untuk investasi
di desa.

Jenis Informan
Peran/Posisi
Nama Informan
Umur

Jenis Kelamin
Pekerjaan

Status Perkawinan

Jumlah Anggota Keluarga
Lama Tinggal di Desa Hilidaura

IDENTITAS INFORMAN

:Informan Kunci
: Warga desa lain

: ASNINI JUNITA ZAI

: 25 Tahun

: Perempuan

: Pelajar/Mahasiswa
: Belum Kawin

: 8 Orang

: 25 Tahun

Bagian Wawancara

Pertanyaan Wawancara

Jawaban narasumber

1. Sumber
Pendapatan
Keluarga

Apa sumber utama pendapatan
keluarga Anda saat ini?

bertani sawah, nyadap
karet

Apakah Anda atau anggota
keluarga Anda memiliki pekerjaan
tetap? Jika ya, apakah pekerjaan
tersebut cukup untuk memenuhi
kebutuhan sehari-hari?

Tidak, tidak cukup

Apakah keluarga Anda memiliki
pendapatan tambahan dari
kegiatan lain seperti usaha kecil
atau bantuan dari pemerintah?

sembako sefiap tiga
bulan pencairan.

2. Ketidakstabilan
Pendapatan

Bagaimana Anda menggambarkan
kestabilan pendapatan keluarga
Anda? Apakah pendapatan

Fluktuasi, karena hasil
karet yang tidak
stabil ,akibat faktor




tersebut cenderung stabil atau
berfluktuasi?

cuaca,

Apa faktor-faktor yang menurut
Anda paling mempengaruhi
kestabilan pendapatan keluarga
Anda?

Tingkat pengeluaran

Bagaimana keluarga Anda
menghadapi situasi jika
pendapatan tiba-tiba menurun atau
tidak mencukupi?

Mencari suumber
pendapatan lain,
misalnya menjual
sayuran

3. Pengalaman
Migrasi Tenaga
Kerja

Apakah ada anggota keluarga
Anda yang pernah pindah ke
daerah lain untuk bekerja? Jika ya,
bisa Anda ceritakan sedikit tentang
alasan mereka pindah?

Ada, Memutuskan
berimigrasi karena
faktor ekonomi yang
cenderung terbatas dan
kurang bahkan tidak
mencukupi untuk
kebutuhan hidup sehari-
hari

Bagaimana keputusan untuk
bermigrasi dibuat dalam keluarga

Tentu. Ekonomi yang
terbatas sangat

mempengaruhi
Anda? Apakah keputusan tersebut peng
. Lo .. keputusann untuk
didorong oleh situasi ekonomi? R
migrasi

Apakah ada faktor lain selain
ekonomi yang mempengaruhi
keputusan migrasi?

Minat dari pada orang
itu sendiri

4. Peluang Kerja di
Desa Hilidaura

Apakah Anda merasa ada cukup
peluang kerja di Desa Hilidaura?
Mengapa?

Tidak ada peluang
pekerjaan di Desa
Hilidaura, dikarenakan
keterbatasan lapangan
pekerjaan dan upah
minimum yang mercka
peroleh sangat kecil

Menurut Anda, apakah kurangnya
peluang kerja di desa ini menjadi
alasan utama bagi orang-orang
untuk bermigrasi?

Ya.

5. Dampak Migrasi

Bagaimana migrasi anggota
keluarga mempengaruhi
kehidupan sehari-hari di rumah?

Tidak mempengaruhi

Apakah penghasilan dari anggota
keluarga yang bermigrasi

Tentu, sangat

membantu meringankan beban membantu
ekonomi keluarga?

Apakah ada dampak sosial dari

migrasi ini terhadap keluarga atau | Tidak ada

komunitas di desa?

6. Harapan dan

Apa harapan Anda mengenai

Teknologi dan inovasi




Solusi

peluang kerja lokal?

peluang kerja di Desa Hilidaura ke | baru,
depan?

Sangat diperlukan,
Apakah Anda merasa perlu adanya | adanya program
pelatihan atau program pendidikan dan
keterampilan untuk meningkatkan | pelatihan

untukkebutuhan para
petani bersawah

Apa yang menurut Anda bisa
dilakukan untuk meningkatkan
kestabilan pendapatan keluarga di
desa ini?

Peningkatan akses
pasar, untuk
memasarkan berras
hasil panen padi sawah

Apakah memiliki saran untuk
mengurangi keinginan orang-
orang untuk bermigrasi keluar
desa?

Meminta dukungan
Pemerintah untuk
program-program yang
mendukung
pengembangan
ekonomi lokal, seperti
subsidi untuk usaha
kecil atau insentif untuk
investasi di desa.

Jenis Informan
Peran/Posisi

IDENTITAS INFORMAN

:Informan Kunci

: Tokoh masyarakat atau pemimpin agama

Nama Informan :NEHESI ZEBUA
Umur :57 Tahun
Jenis Kelamin :Laki-laki
Pekerjaan :Petani
Status Perkawinan : Kawin
Jumlah Anggota Keluarga :4 Orang
Lama Tinggal di Desa Hilidaura :57 Tahun
W::g::;ra Pertanyaan Wawancara Jawaban narasumber
Apa sumber utama pendapatan ?NS’ dan Seb?g.al Guru
keluarga Anda saat ini? Jemaat desa hilidaura
sisobandrao
1. Sumber Apakah Anda atau anggota
Pendapatan kelua{ga Anda ;ngmlllkl _
Keluarga pekerjaan tetap? Jika ya, apakah | Ada, sebagai ASN

pekerjaan tersebut cukup untuk
memenuhi kebutuhan sehari-hari?

Apakah keluarga Anda memiliki
pendapatan tambahan dari

Memperoleh dacil dari
sekolah tempat saya




kegiatan lain seperti usaha kecil
atau bantuan dari pemerintah?

mengajar

2. Ketidakstabilan
Pendapatan

Bagaimana Anda
menggambarkan kestabilan
pendapatan keluarga Anda?
Apakah pendapatan tersebut
cenderung stabil atau
berfluktuasi?

Stabil karena
mendapatkan gaji tiap
bulan

Apa faktor-faktor yang menurut
Anda paling mempengaruhi
kestabilan pendapatan keluarga
Anda?

Penghasilan utama dari
gaji yang didapat hanya
bagi seorang ASN

Bagaimana keluarga Anda
menghadapi situasi jika
pendapatan tiba-tiba menurun
atau tidak mencukupi?

Mengajukan ambil
kredit jika kebutuhan
mendesak untuk jangka

panjang

3. Pengalaman
Migrasi Tenaga
Kerja

Apakah ada anggota keluarga
Anda yang pernah pindah ke
daerah lain untuk bekerja? Jika
ya, bisa Anda ceritakan sedikit
tentang alasan mercka pindah?

Belum ada,

Bagaimana keputusan untuk
bermigrasi dibuat dalam keluarga
Anda? Apakah keputusan tersebut

Tidak, melainkan
karena faktor
pendidikan. Untuk
memperoleh pendidikan

didorong oleh situasi ekonomi? g;?i%a?li;?ggtg?lum
dacrah/dikota

Apakah ada faktor lain selain

ekonomi yang mempengaruhi ada

keputusan migrasi?

4. Peluang Kerja
di Desa

Apakah Anda merasa ada cukup
peluang kerja di Desa Hilidaura?
Mengapa?

Tidak. Tidak ada
peluang pekerjaan di
Desa Hilidaura,
dikarenakan
keterbatasan lapangan
pekerjaan

Hilidaura Menurut Anda, apakah kurangnya
peluang kerja di desa ini menjadi Ya
alasan utama bagi orang-orang ’
untuk bermigrasi?
Sangat mempengaruhi
apabila yang
ek | Dbl
Migrasi ’

kehidupan sehari-hari di rumah?

keluarga yang
ditingggal migran tentu
akan sangat




mempengaruhi
ketentraman dalam
keluarga tersebut.

Apakah penghasilan dari anggota
keluarga yang bermigrasi
membantu meringankan beban
ekonomi keluarga?

Tentu, sangat
membantu apabila
migran selalu
melakukan remitansi

Apakah ada dampak sosial dari
migrasi ini terhadap keluarga atau
komunitas di desa?

kurangnya tenaga anak-
anak muda, dalam
setiap kegiatan
komunitas

6. Harapan dan
Solusi

Apa harapan Anda mengenai
peluang kerja di Desa Hilidaura
ke depan?

Teknologi dan inovasi
baru,

Apakah Anda merasa perlu
adanya pelatihan atau program
keterampilan untuk meningkatkan
peluang kerja lokal?

Sangat diperlukan,
adanya program
pendidikan dan
pelatihan untuk
kebutuhan para petani
bersawah

Apa yang menurut Anda bisa
dilakukan untuk meningkatkan
kestabilan pendapatan keluarga di
desa ini?

Peningkatan akses
pasar, untuk
memasarkan berras
hasil panen padi sawah

Apakah memiliki saran untuk
mengurangi keinginan orang-
orang untuk bermigrasi keluar
desa?

Meminta dukungan
Pemerintah untuk
program-program yang
mendukung
pengembangan
ekonomi lokal, seperti
subsidi untuk usaha
kecil atau insentif untuk
investasi di desa.




LAMPIRAN GAMBAR WAWANCARA



















ANALISIS FAKTOR EKONOMI TERHADAP MIGRASI TENAGA
KERJA DI DESA HILIDAURA KECAMATAN MANDREHE BARAT

KABUPATEN NIAS BARAT

ORIGINALITY REPORT
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SIMILARITY INDEX

PRIMARY SOURCES

123dok.com

Internet

repository.uinjkt.ac.id

Internet

www.mpm-insurance.com

Internet

e-journal.uajy.ac.id

Internet

repository.uin-suska.ac.id

Internet

H docplayer.info

Internet

repository.ub.ac.id

Internet

B repository.narotama.ac.id

Internet

n docobook.com

Internet

561 words — 3%
449 words — 2%
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repositori.unsil.ac.id
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repositori.stiamak.ac.id
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repository.umy.ac.id

Internet

repository.iainpurwokerto.ac.id

Internet

repository.radenintan.ac.id

Internet

jurnal.umj.ac.id

Internet

repository.unej.ac.id

Internet

tarunanews.com

Internet

eprints.itenas.ac.id

Internet

digilib.unimed.ac.id

Internet

www.scribd.com

Internet

fr.scribd.com

Internet

108 words — 1 %
107 words — 1 %
106 words — 1 %
96 words — 1 %
95 words — 1 %
91 words — 1 %

84 words — < 1 %

65 words — < 1%
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repository.untag-sby.ac.id
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lib.unnes.ac.id

Internet

eprints.undip.ac.id

Internet

journal.unismuh.ac.id

Internet

core.ac.uk

Internet

repository.uindatokarama.ac.id

Internet

digilib.uin-suka.ac.id

Internet

repository.unsri.ac.id

Internet

mamikos.com

Internet

repository.upm.ac.id

Internet

repository.metrouniv.ac.id

Internet

www.cakrawalajournal.org

Internet

journal.universitasbumigora.ac.id

42 words — < 1 %

41 words — < 1 %
37 words — < 1%
35 words — < 1%
34 words — < 1%
34 words — < 1%
33 words — < 1%

31 words — < 1 %

27 words — < 1 %
27 words — < 1 %

25 words — < 1 %

25 words — < 1 %



o 24 words — < 1 %

. . . 0
gle{ repository.unj.ac.id 24 words — < 1 A)

Internet

36 ?I’I Indah Yani, Nu.r 'FaJrle, Ahmad Bakhruddin. 23 words — < 1 /0
Hubungan Kreativitas Menulis dalam Bahasa

Arab dan Motivasi Belajar Surat Pendek Siswa Sekolah Dasar",
EDUKATIF : JURNAL ILMU PENDIDIKAN, 2024

Crossref

IE)teer:fjtturan.bpk.go.id 23 words — < 1 0%
J;S:nre?al.unibos.ac.id 29 words — < 1 0%
f:teer:gustakaan.iaiskjmalang.ac.id 22 words — < 1 %
x\i:r\gt/.scilit.net 29 words — < 1 %
Jl'r:f;?eztaIsipeneliti.wordpress.com 21 words — < 1 %
f:griiota.co.id 21 words — < 1 %
Icnltser|caeatce.uii.ac.id >0 words — < 1 0%
lib.ibs.ac.id 20 words — < 1 0%

Internet

repo.unand.ac.id

Internet
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20 words — < 1 %

Irn?e[iwc;t.undiksha.ac.id 20 words — < 1 %
Irnrtlezi]‘eitadoc.com 19 words — < 1 %
Irn?e|nr)n(3tsitory.stikeshangtuah-sby.ac.id 19 words — < 1 %
Itn(i::r(;ce-tidﬂ23dok.com 19 words — < 1 0%
WWW.maxmanroe.com 19 words — < 1 0%

Internet

Kartiana Ngtalla Sebayang, Hadtlana.Marh?enl 18 words — < 1 %
Munthe, Ria Manurung, Sismudjito Sismudijito,

Linda Elida. "Rasionalitas Orang Tua Membiarkan Anak Bekerja

sebagai Pengamen Badut di Kota Binjai", Al Qalam: Jurnal

IlImiah Keagamaan dan Kemasyarakatan, 2024

Crossref

. : 0
Iem|c:rrn|ert1ts.ums.ac.ld 18 words — < 1 Y%
. ey . . . 0
Icnlt|egrjr:!%|tbadm|n.unlsmuh.ac.ld 17 words — < '] /0

I : . 0
repositori.uin-alauddin.ac.id 17 words — < '] /0

Internet
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zombiedoc.com

Internet

17 words — < 1%

Syahrun Alfajrin Tombalisa, Wiclif Sephnath
Pinoa, Dwi Partini. "The Impact of Playing Online
Games on the Social Personality of Children in Buano Utara
Village, Huamual Belakang Subdistrict, Seram Bagian Barat
Regency", JENDELA PENGETAHUAN, 2024

Crossref

14 words — < 1 %

journal.universitaspahlawan.ac.id

Internet

14 words — < 1 %

Djunaidi Djunaidi, Alfitri Alfitri. D|Iem§ mdus'irl 12 words — < 1 /0
padat modal dan tuntutan tenaga kerja lokal",
JPPI (Jurnal Penelitian Pendidikan Indonesia), 2022

Crossref

eprints.iain-surakarta.ac.id

Internet

j-innovative.org

Internet

jurnal.stie-aas.ac.id

Internet

artikelpendidikan.id

Internet

edoc.pub

Internet

eprints.walisongo.ac.id

Internet

journal.ikopin.ac.id

12 words — < 1%
12 words — < 1%
12 words — < 1%
11 words — < 1%
11 words — < 1%

11 words — < 1%
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74

Internet

11 words — < 1%

Ir:tr:rwnre)t.malangposcomedia.id 11 words — < 1 %
ggigta.um.ac.id 11 words — < ] %
gtte?n.ettrunojoyo.ac.id 11 words — < 1 %
Irfeﬁgtsitory.penerbiteureka.com 11 words — < 1 %
Irfeﬁwce)tsitory.unipa.ac.id 11 words — < 1 %
x\i(\a/vm\efy.hangtuah.ac.id 11 words — < 1 %
Ahmad Arifin. "CREATING A SUSTAINABLE 10 words — < 1 %

DIGITAL BUSINESS ECOSYSTEM: CHALLENGES
AND OPPORTUNITIES FOR GLOBAL ECONOMIC
DEVELOPMENT?", Jurnal Pendidikan Ekonomi (JURKAMI), 2024

Crossref

Hasrat ngefa, Palindungan Lahagu, .I.Emanuel 10 words — < 1 %
Zebua, Eliyunus Waruwu. "Peran kebijakan

organisasi dalam pengembangan budaya organisasi yang

efektif pada Bagian Pengadaan Barang dan Jasa di Sekretariat

Daerah Kabupaten Nias", Tuhenori: Jurnal Ilmiah Multidisiplin,

2024

Crossref

H n 0
le.wa.tun ITIasar]ah. The Role of Madrasa.h 10 words — < 1 /0
Ibtidaiyah in Building Student Characters in The
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Era Of The 4.0 Industrial Revolution", Nazhruna: Jurnal
Pendidikan Islam, 2021

Crossref

Raodah Raodah. "STRATEGI ADAPTIF DAN < 1 %
10 words —

JARINGAN SOSIAL MIGRAN FLORES DI KOTA

MAMUJU PROVINSI SULAWESI BARAT", Walasuiji : Jurnal Sejarah
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